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ABSTRACT

Adriana Pasangka
Email : adrianapasangkal974@gmail.com

Keyword: Performance , Penyuluh Farm, Competence

This research aims to know the performance of the agricultural extension
officers competency-based on the agriculture and food agency of Regency
Wondama Bay. This type of qualitative research with approach case studies.
Method of data collection i.e. observation, interview and documentation. As for
the data analysis done by reduction of data, data presentation, data tethering,
conclusions and verification.Informen which researchers set as a source of
information that is the head of the Department of agriculture. and food, Secretary,
head extension, head odevelopment section extension, extension officers, and the
farming community, Researchers here act as informen key.The resuits showed
that the performance of the agricultural extension officers still very lacking in the
quality of the agricultural extension officers, the quantity associated with the
target extension is still not being met, and the responsibility of the agricultural
extension officers still limited on the responsibility of moral responsibility,
accountability of work yet to be seen. The determinant factors affect the
performance of the agricultural extension officers, namely: 1) of competence of
individuals; educational level extension officers quite adequate because in general
the level of education of agricultural extension officers general education level
which is the level of agricultural education or related field of agricultural
extension officers. And regarding training for extension officers already existing
agricultural extension officers attend training basic training for skilled technical
and agricultural training expert, but this training has not been equitable for all
extension officers; 2) motivation and work ethic; has not been fullest because of
lack of funds from the Government to the agricultural extension officers, 3)
support organization, The support organization is big enough, but has been
hampered by the agricultural extension officers themselves, there is already a task
description, but it is not well tereasisaikan because it is not implemented
consistently by the agricultural extension officers. Infrastructure appears to have
not been sufficient because extension officers do not yet have a motor
kendaranaan, does not yet have a fixed residence, and yet have a laptop. 4)
management support; The ability to communicate agricultural extension officers
have not been fullest and not confident, agricultural extension officers still often
leave the task, work is not reported to the head of Department. Coordination of
work rarely performed by agricultural extension officers, and rarely want to
communicate with the head of Department.
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ABSTRAK
Adriana Pasangka,

Email : adrianapasangkal974(@gmail.com
Kata Kunci : Kinerja , Penyuluh ,Penyuluh Pertanian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja penyuluh pertanian
berbasis kompetensi dan Untuk mengevaluasi faktor-faktor determinan yang
menghambat kinerja penyuluh pertanian pada Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama .Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data,
penarikan data, kesimpulan dan verifikasi. sumber informasi yaitu Kepala Dinas
Pertanian. dan Pangan, Sekretaris, kepala bidang penyuluhan, kepala seksi
pengembangan SDM penyuluhan, penyuluh, dan masyarakat petani. .Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kinerja penyuluh pertanian masih sangat kurang
yaitu pada kualitas penyuluh pertanian, kuantitas terkait dengan target penyuluhan
masik belum terpenuhi, Dan tanggungjawab penyuluh pertanian masih sebatas
pada tanggungjawab akuntabilitas, tanggungjawab etis moril kerja belum terlihat.
Faktor-faktor penghambat terhadap kinerja penyuluh pertanian yaitu: 1)
Kompetensi Individu; tingkat pendidikan penyuluh cukup memadai karena pada
umumnya tingkat pendidikan penyuluh pertanian umumnya tingkat pendidikan
yang merupakan jenjang pendidikan pertanian atau berhubungan dengan bidang
tugas penyuluh pertanian tersebut. Dan mengenai pelatihan bagi penyuluh sudah
ada penyuluh pertanian mengikuti pelatihan teknis pelatihan dasar terampil dan
pelatihan pertanian ahli, tetapi pelatihan ini belum merata bagi semua petugas
penyuluh; 2) Motivasi dan Etos Kerja; belum maksimal karena kurangnya
bantuan dana dari pemerintah untuk penyuluh pertanian, 3) Dukungan
Organisasi; Dukungan organisasi cukup besar, terkendala dengan Jumlah
penyuluh pertanian belum seimbang dengan kelompok tani yang harus di bina,
jarak tempat tinggal penyuleh dengan wilayah kerja sangat berjauhan sehingga
sangat membutuhkan biaya operasional tinggi, uraian tugas sudah ada, tetapi
tidak tereasisaikan dengan baik karena tidak dilaksanakan dengan konsisten oleh
penyuleh pertanian. Sarana prasarana nampak belum memadai karena petugas
penyuluhan belum memiliki kendaranaan bermotor, belum memiliki tempat
tinggal tetap, dan belum memiliki laptop. 4) Dukungan Manajemen; Kemampuan
berkomunikasi penyuluh pertanian belum maksimal dan tidak percaya diri,
penyuluh pertanian masih sering meninggalkan tugasnya, hasil kerja tidak
dilaporkan kepada Kepala Dinas.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Teluk Wondama berdiri Sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 26 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Teluk Wondama di
Provinsi Papua Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4245);dalam mengisi perangkat perangkatnya pada tahun 2003 di bentuk
perda no . 14 tahun 2003 dtentang pembentukan skpd vang termasuk di
dalamnya Dinas Pertanian, Lingkugan Hidup, Perkebunan dan Kehutanan
seiring denga perkembangan kabupaten teluk wondama dalam meningkatkan
pelayanan ke masyarakat maka 2007 sesuai dengan undang — undang no.
13 tahun 2007 tentang pembentukan susunan organisasi dan tata Kerja Dinas
Pertanian, Peternakan dan Ketahanan pangan dan di perkuat dengan ada
peraturan pemerintah No. 26 tahun 2008 Tantang Organisasi dan tata kerja
dinas didacrah kabupaten teluk wondama. selanjutnya pada tahun pada
tahun 2012 perubahan nomenklatur tersebut di rubah berdasarkan peraturan
No. 6 tahun 2012 tentang pembentukan susunan Organisasi dan tata kerja
Dinas Pertanian dan Pangan kabupaten Teluk Wondama yang sampai saat ini

berjalan.
Dinas PertanianPangan Kabupaten Teluk Wondama memiliki optimisme yang

kuat untuk mencapai keberhasilan pembangunan pertanian di Kabupaten Teluk
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Wondama. Optimisme tersebut cukup beralasan, karena selain didukung
sumberdaya lahan pertanian yang cukup besar, juga didukung apresiasi pemerintzh
daerr ah yang kondusif. Oleh karena itu masih terbuka luas baik sektor tanaman
pangan, hortikultura maupun peternakan yang semuanya mengarah untuk

pembangunan Pertanian di Kabupaten Teluk Wondama.

2. Struktur Organisasi

Untuk kelancaran dan keberhasilan suatu organisasi, maka perlu
dibentuk struktur organisasi dengan tujuan agar dapat terlaksananya tugas
dengan lancar dan baik. Struktur organisasi juga merupakan gambaran
susunan perwujudan personil pada hubungan-hubungan, fungsi-fungsi,
bagian-bagian dan posisi-posisi maupun yang memisahkan kedudukan dan
wewenang dan tanggung jawab bagi tiap-tiap pegawai dalam organisasi.

Adapun bentuk organisasi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Wondama berbentuk garis dan staff yakni terdapatnya garis komando dan
garis koordinasi yang berbentuk matriks. Dan terdapat juga garis putus-putus
yang menunjukkan garis koordinasi yang berarti diberikannya wewenang
untuk mengadakan perubahan-perubahan terhadap kebijakan yang ada pada
bagian-bagian/ perangkat organisasi.

Untuk jelasnya tentang struktur organisasi Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama, dapat dilihat pada gambar struktur organisasi

berikut ini:
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STRUKTUR ORGANS ASIDINAS PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATENTELCKWONDAME.
REPALA DINAS
KELOMPOKJABATAN SEKRETARLST
FINGSIONAL
SIBBAGN || SUBBAGKY STBBAGLLN
PRI | | KEOGING | | KEPEGAWALN &
EVALLASI ASET DIy
BIDANG BDANG BDANG RIDANG BDANG BDANG
RETARANY || TANAMAN || HORTIITTORA | | PERKEBUSAN || PETRRMAKAN PEVYLLUALN
PANGAN PANGAN
SERSI SERSI SRS SERSI SERSI $EKSl
PEGIVBKARIGLMY | PRODUSI || PRODURSI PRODUS] PRODUSIA | | PENBERDAYAAN SON
AOVMSOMSIE || TONOMAN || HORTRITTIR | | PRRREBLNAN AL | DANKELEMBAGARK
KEMANANPNGIN || PGy PETERNAKN PENYLLUMAN
SESI SESI SESI SERS SEKS) SEKSI
KETIRSEDILAN & | [PERBEVELAN &/ | PERLINDENGAY | | PRLINDONGAN | | PEVVEBARANG | | PENGEMBANGAN
RRAWANAY | PERLNDINGAN] | TANOMAN TIOEY || PEREEVBANGAN | |SOM & KELEMBAGAAN
PANGAN TAVAMAN | | BORTIALTIRA | | HORTIRLLTRA PETAN
SER3] SBSI SESI SERS] $EKSI SENS!
DETRBISI& || SARANA& || PENGOLAMANG | | PENGOLAHAN & | | KESEHATAN HEWAN | | PENYELENGGARAAN
CADAVGINPANGAN || PRASARANS || PEMASARAN || PEMASARAN ||  DANKESMAS PENYULUAN

Sumber : Dinas pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama

Gambar 3. Strukiur Organisasi Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Teluk Wondama
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3. Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

1) Kepaia Diunas;

Kepala Dinas melaksanakan tugas pokoknya membantu Bupati melaksanakan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang

ketahanan pangan dan pertanian.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Kepala Dinas mempunyai  fungsi :

a perumusan kebijakan di bidang ketahanan pangan dan pertanian;
b. pelaksanaan kebijakan di bidang ketahanan pangan dan pertanian;

c. koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung di bidang ketersediaan
pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan,
penganekaragaman konsurnsi dan keamanan pangan;

d. peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang ketersediaan pangan,
kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan,
penganeckaragaman konsumsi dan keamanan pangan;

€. penyusunan programa penyuluhan pertanian;
f. penataan prasarana pertanian;

g pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman, benih/bibit ternak dan
hijauan pakan ternak;

h. pengawasan peredaran sarana pertanian;
i. pembinaan produksi di bidang pertanian;

j- pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan penyakit
hewan;

k. pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

. pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;
m. penyelenggaraan penyuluhan pertanian;

n. pemberian izin vsaha/rekomendasi teknis pertanian;

0. pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaoran penyelenggaraan di
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bidang ketahanan pangan dan pertanian;

p. pelaksanaan administrasi Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian;dan

q. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

2) Sekretariat

Bagian sekretariat mempunyai tugas pokok melakukan pelayanan teknis
dan administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Dinas Ketahanan

Pangan dan Pertanian. Bagian sckretariat mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran di bidang ketahanan pangan
dan pertanian;

b. koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran di bidang produksi
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan dan keschatan hewan

serta penyuluhan pertanian;

¢. pemberian dukungan administrasi yang meliputt ketatausahaan, kepegawaian,
keuangan, kerumah tanggaan, kerja sama, hubungan masyarakat, arsip, dan
dokumentasi;

d. penataan organisasi dan tata laksana;

e. koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan;

f. pengelolaan barang milik’kekayaan negara; dan

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas
dan fungsinya..

3) Bidang Ketahanan Pangan

Bidang Ketahanan Pangan mempunyai tugas pokok melaksanakan

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan dalam aspek
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penganckaragaman konsumsi, Keamanan pangan, ketersediaan pangan,

kerawanan pangan, distribusi pangan, dan cadangan pangan.

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Ketahanan Pangan mempunyai

fungsi :

a Perumusan kebijakan teknis di bidang penganekaragaman konsumsi,
Keamanan pangan, ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi
pangan, dan cadangan pangan;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang penganekaragaman konsumsi,
Keamanan pangan, ketersediaan pangan, kerawanan pangan, distribusi
pangan, dan cadangan pangan;

c. Koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung di bidang
penganckaragaman konsumsi, Keamanan pangan, ketersediaan pangan,
kerawanan pangan, distribusi pangan, dan cadangan pangan;

d Peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang penganekaragaman
konsumsi, Keamanan pangan, ketersediaan pangan, kerawanan pangan,
distribusi pangan, dan cadangan pangan;

¢. Pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan di
bidang penganekaragaman konsumsi, keamanan pangan, ketersediaan
pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, dan cadangan pangan;

f Pelaksanaan administrasi bidang Ketahanan Pangan; dan
g Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

4) Bidang Tanaman Pangan

Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas pokok melaksanakan
penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta

pemantauan dan evaluast di bidang tanaman pangan.
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Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Tanaman Pangan mempunyai
fungsi
a. penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan, pengolahan
dan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan:

b. perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang tanaman
pangan;

¢. pengawasan peredaran, dan sertifikasi benih di bidang tanaman pangan;

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang
tanaman pangan;

¢. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan

bencana alam, dan dampak perubahan iklim di bidang tanaman pangan;

f pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil di
bidang tanaman pangan;

g. pembenan izin usaha/rekomendasi teknis di bidang tanaman pangan;

h. pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
tugas dan fungsinya

5) Bidang Hortikultura

Bidang Hortikultura mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan,
pelaksanaan kebtjakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan dan
evaluasi di bidang hortikultura Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang

Produksi Hortikultura mempunyai fungsi :
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a. penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan dan
pengolahan dan pemasaran hasil di bidang hortikultura;

b. perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang hortikuitura;
¢. pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang hortikultura;

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang
hortikultura;

€. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan
bencana alam, dan dampak perubahan iklim di bidang hortikultura;

f. pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil di
bidang hortikultura;

g. pemantauan dan evaluasi di bidang hortikultura; dan
pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

6) Bidang Perkebunan

Bidang Perkebunan mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan,
pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan dan

evaluasi di bidang perkebunan.

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Perkebunan mempunyai fungsi :

a. penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan, pengolahan
dan pemasaran hasil di bidang perkebunan;

b. perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih di bidang perkebunan;

¢ pengawasan peredaran dan sertifikasi benih di bidang perkebunan;
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d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang

perkebunan;

e. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan
bencana alam, dan dampak perubahan iklim di bidang perkebunan;

f.  penanggulangan gangguan usaha, dan pencegahan kebakaran di bidang

perkebunan;

g pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil di
bidang perkebunan;

h. pemantauan dan evaluasi di bidang perkebunan; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

7) Bidang Peternakan

Bidang Peternakan mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan,
pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan dan

evaluasi di bidang peternakan dan kesehatan hewan,

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Peternakan mempunyai fungsi :

a. penyusunan kebijakan di bidang benih/bibit, produksi, peternakan dan
kesehatan hewan, perlindungan serta pengolahan dan pemasaran hasil di
bidang peternakan;

b. pengelolaan sumber daya genetik hewan;

¢. perencanaan kebutuhan dan penyediaan benih/bibit ternak, pakan ternak,
dan benih/bibit hijauan pakan temnak;
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d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi ternak;
e. pengendalian penyakit hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

f. pengawasan peredaran dan pengunaan serta sertifikasi benih/bibit ternak,

pakan, hijauan pakan ternak, dan obat hewan;

g. pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan, dan produk hewan;
h. pelaksanaan sertifikasi persyaratan tcknis kesehatan masyarakat

veteriner dan kesejahteraan hewan;

1. pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil di
bidang peternakan;

j. pemantauan dan evaluasi di bidang peternakan dan kesehatan hewan; dan

k. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

8) Bidang Penyuluhan

Bidang Penyuluhan mempunyai tugas pokok menyusun rencana dan program
kega; mengkoordinasikan, memfasilitasi penumbubhan dan pengembangan
kelembagaan dan sdm petani penyuluh; koordinasi penyelenggaraan penyuluhan;
merencanakan dan menyelenggarakan pengembangan penyuluh dan petani;
menyusun, mengkoordinasikan penggunaan sarana dan prasarana. memfasilitast
dan melaksanakan pengkajian dan pencrapan teknologi, memfasilitasi,
merencanakan, mengkomunikasikan, mendistribusikan media informast,
mengevaluasi laporan dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Atasan.

Untuk menjalankan tugas tersebut, Bidang Penyuluhan mempunyai fungsi :
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a Menyusun rencana dan program kerja berdasarkan rencana dan sasaran

yang telah ditetapkan sebagai pedoman kerja;

b. Mengkoordinasikan kegiatan Bidang Penyuluban di lingkungan Dinas

agar terjalin kerjasama dalam pelaksanaan tugas;

¢. Mengkoordinasikan pengelolaan dan pengembangan kelembagaan

penyuluh dan petani;.

d Memfasilitasi penumbuhan dan pengembangan SDM Penyuluh dan
Petani;

e. Pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan penyuluhan pertanian;

f. Menyusun dan mengkoordinasikan penggunaan sarana dan prasarana serta

mernfasilitasi pengkajian dan penerapan teknologi;

g. Memfasiltasi sarana komunikasi dan pendistribusian media informasi

pertanian

h. Mengevaluasi laporan hasil pelaksanaan tugas kepala seksi di lingkup
bidang Penyuluhan:

i. Mendistribusikan tugas kepada Kepala Seksi sesuai tugas fungsi masing-

masing;
j. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas

k. Memberikan petunjuk dan arahan kepada Kepala-Kepala Seksi dalam hal
memberikan pelayanan teknis dan administrasi di lingkup Bidang
Penyuluhan |

. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.
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9) Kedudukan, Tugas Pokok Dan Fungsi Penyuiuh Pertanian

1. Kedudukan Penyuluh Pertanian

Penyuluh pertanian berkedudukan sebagai pclaksana teknis fungsional
penyuluhan pertanian pada instansi pemerintah baik di tingkat pusat maupun
daerah.Penyuluh pertanian dimaksud hanya dapat diduduki oleh seorang yang

telah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

2. Tugas Pokok Penyuluh Pertanian

Tugas pokok penyuluh pertanian adalah menyuluh, selanjutnya dalam
menyuluh dapat dibagi menjadi menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan,

mengevaluasi dan melaporkan kegiatan penyuluhan.

Dalam Permen PAN No. 2/2008 menyebutkan bidang dan unsur kegiatan

penyuluh pertanian terdiri atas :

a) Mengikuti pendidikan, meliputi :

1. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar

2. Pendidikan dan pelatihan kedinasan dan memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan b) Pelatthan (STTPP} atau sertifikat

3. Pendidikan dan Pelatihan prajabatan

b) Kegiatan persiapan penyuluhan pertanian, meliputi :

1. Identifikasi potensi wilayah
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2. Memandu penyusunan rencana usaha petani (RUK, RKK, RKD,
RPKD/PPP)

3. Penyusunan programa penyuluhan pertanian (tim)

4. Penyusunan rencana kerja tahunan penyulub pertanian
¢) Pelaksanaan penyuluhan pertanian, meliputt :

1. Penyusunan materi

2. Perencanaan penerapan metode penyulubhan pertanian

3. Menumbuh/mengembangkan kelembagaan petani

d) Evaluasi dan Pelaporan, meliputi :

1. Evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian
2. Evaluasi dampak pelaksanaan penyuluhan pertanian
e) Pengembangan penyuluhan pertanian, meliputi :
I. Penyusunan pedoman/petunjuk pelaksanaan/petunjuk tcknis penyuluban
pertanian
2. Kajian kebijakan pengembangan penyuluhan pertanian
3. Pengembangan metode/sistem kerja penyuluban pertanian

f. Pengembangan profesi, meliputi :

1. Pembuatan karya tulis 1lmiah dibidang penyuluhan pertanian

2. Penerjemahan/penyaduran buku-buku dan bahan-bahan lain di bidang
penyuluhan pertanian

3. Pemberian konsultasi dibidang pertanian yang bersifat konsep kepada

institusi dan/atau perorangan
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g. Penunjang penyuluhan pertanian, meliputi :

1. Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi

2. Keanggotaan dalam tim Penilai Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian
3. Keanggotaan dalam dewan redaksi penerbitan dibidang pertanian

4. Perolehan penghargaan/tanda jasa

5. Pengajaran/pelatihan pada pendidikan dan pelatihan

6. Keanggotaan dalam organisasi profesi

7. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

3. Kegiatan Penyuluhan Pertanian

Rincian kegiatan Penyuluhan Pertanian Ahli sesuai dengan jenjang jabatan,

sebagai berikut :

a. Penyuluhan Pertanian Pertama :

1 Mengumpulkan data potensi wilayah di tingkat kabupaten;

2. Mengumpulkan data potensi wilayah di tingkat provinsi;

3. Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai anggota;

4. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian;
5. Menyusun mateni penyuluhan pertanian dalam bentuk brosur/bukieet;
6. Menyusun materi penyuluhan pertaman dalam bentuk sound slide;

7. Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk materi pameran

8. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani perorangan;
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9. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada kelompoktani;

10. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani secara massal;
11. Melaksanakan temu wicara/temu teknologi/temu usaha;

12. Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan pameran;
13. Mengajar kursus tani;

14. Mengembangkan kelompoktani dari Madya ke Utama;

15. Menyusun rencana kegiatan evaluasi pelaksanaan di tingkat kabupaten;

16. Menganalisis dan merumuskan hasil evaluasi pelaksanaan penyuluhan
pertanian di tingkat kabupaten;

17. Menyusun rencana kegiatan evaluasi dampak pelaksanaan penyuluhan

pertanian di tingkat kecamatan;

18. Mengumpulkan dan mengolah data evaluasi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian di tingkat kabupaten;

19. Menganalisis dan merumuskan data evaluasi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian di tingkat kecamatan;

b. Penyuluh Pertanian Muda
[. Menyusun instrumen identifikasi potensi wilayah tingkat provinsi dan
nasional;
2. Mengumpulkan data identifikasi potensi wilayah di tingkat nasional;

Mengolah, menganalisis dan merumuskan hasil identifikasi potensi

he

wilayah;
4. Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai anggota;

5. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian;
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6. Menyusun materi penyuluhan pertania dalam bentuk naskah
radio/TV/senui budaya/pertunjukkan;

7. Menyusun sinopsis dan skenario materi penyuluhan pertanian dalam
bentuk Film/Video/VCD/DVD;

8. Menyusun matei kursus tani;
9. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani perorangan;
10. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada kelompok tani;
11. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani secara massal;

12. Merencanakan uji coba/pengkajian/pengujian paket teknologi/metode
penyuluhan pertanian;

13. Merencanakan teu wicara/tem teknologi/tem usaha;

14, Melaksanakan penyuluhan melalui media elektronik (radio, TV, website),
15. Merencanakan pameran;

16. Membuat display pameran;

17. Menjadi pramuwicara alam perencanaan dan pelaksanaan pameran;

18. Mengajar kursus tani;

19. Mengembangkan korporasi/koperasi petani;

20. Menyusun rencana kegiatan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian di

tingkat provinsi;

21. Mengumpulkan dan mengolah data evaluasi pelaksanaan penyuluhan

pertanian di tingkat nasional;

22. Menganalisis dan merumuskan hasil evaluasi pelaksanaan penyuluhan
pertanian di tingkat provinsi;
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23. Menyusun rencana kegiatan evaluasi dampak pelaksanaan penyuluhan
pertanian di tingkat kabupaten;

24. Mengumpulkan dan mengolah data evaluasi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian di tingkat provinsi;

25. Mengumpulkan dan mengolah data evalausi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian di tingkat nasional;

26. Menganalisis dan merumuskan data evaluasi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian di tingkat kabupaten;

27. Menyusun pedoman/uklak/juknis penyuluhan pertanian di tingkat
kabupaten.

c. Penyuluh Pertanian Madya :

5. Menyusun programa penyuluhan pertanian di ingkat kabupaten, provinst
dan nasional sebagai ketua;
2. Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai anggota;
6. 3.Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian
3. Menyusun pedoman/juklak penilaia restasi petani/kelompoktani di
tingkat provinsi;
4. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani
perorangan;
5. Melakukan kunjungan tatapmuka/ajangsana pada kelompoktani;
6. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani secara
massal;
7. Mengolah, menganalisis dan merumuskan hasil kajian paket
teknologi/metode penyuluhan pertanian;
8. Menyusun rancang bangun usaha pertanian dan melakukan rekayasa
kelembagaan pelaku usaha;
9. Merencanakan penyuluhan pertanian melalui media elektronik

(radio, V, website);
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10. Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan pameran;

11. Mengajar kursus tant;

12. Melakukan penilaian prestasi petani/kelompoktani di tingkat
provinsi;

13. Menumbuhkan asosiasi petani;

14. Menumbuhkan kemitraan usaha kelompoktani dengan pelaku usaha;

15. Menyusun rencana kegiatan evaluasi pelaksanaan penyuluhan
pertanian di tingkat nasional;

16. Menganalisis dan merumuskan hasil evaluasi pelaksanaan
penyuluhan pertanian di tingkat nasional;

17. Menyusun rencana kegiatan evaluasi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian di tingkat provinsi;

18. Menganalisis dan merumuskan data evaluasi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian di tingkat provinsi;

19. Menyusun pedoman/juklak/juknis penyuluhan pertanian di tingkat
provinst;

20. Meyusun rencana/desain metode penyuluhan pertaman;

21. Menyiapkan dan mengolah bahan/data/informasi kajian metode
penyuluhan pertanian;

22. Menyusun konsep pengembangan metode penyuluhan pertanian;

23. Menjadi penyaji dalam diskusi konsep pengembangan metode
penyuluhan;

24. Menjadi pembahasan dalam diskusi konsep pengembangan metode
penyuluhan;

25. Melaksanakan uji coba konsep pengembangan metode penyuluhan
pertanian

26. Menjadi pembahas dalam diskusi konsep metode baru penyuluhan
pertanian;

27. Menjadi narasumber dalam diskusi konsep metode baru penyuluhan
pertanian.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43668.pdf
118

d. Penyuluh Pertanian Utama :

1. Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai anggota;

2. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian;

3. Mcelaksanakan supervisi produksi pada penyusunan materi penyuluhan
pertanian dalam bentuk Film/Video/VCD/DVD;

4. Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk bahan website:

5. Menyusun pedoman/juklak penilaian prestasi petani’kelompoktani di
tingkat nasional;

6. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani perorangan;

7. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada kelompoktani;

8. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani secara massal;

9. Menjadi pramuwicara dalam merencanakan dan melaksanakan pameran;

10. Mengajar kursus tani;

1. Melakukan penilaian prestai petani/kelompoktani di tingkat nasional,

12. Menyusun rencana kegiatan evaluasi dampak pelaksanaan penyuluhan
pertanian di tingkat nasional;

13. Menganalisis dan merumuskan data evaluasi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian di tingkat nasional;

14. Menyusun pedoman/juklak/juknis penyuluhan pertanian di tingkat
nasional;

15. Meyusun rencana/desain kajian arah kebijaksanaan pengembangan
penyuluhan pertanian yang bersifat penyempurmaan;

16. Menyiapkan dan mengolah bahan/data/informasi  kajian  arah
kebijaksanaan pengembangan  penyuluhan pertanian yang bersifat
penyempurnaan;

17. Menganalisis data/informasi dan merumuskan hasil kajian arah
kebijaksanaan pengembangan penyuluhan pertanian yang bersifat
penyempurnaan;

18. Menganalisis data/informasi dan merumuskan hasil kajian metode

penyuluhan pertanian;
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19. Menyusun rencana/desain pengembangan metode peyuluhan pertanian;

20. Menjadi narasumber dalam diskusi konsep pengembangan metode
penyuluhan pertanian;

21. Merumuskan pengembangan metode penyuluhan pertanian;

22. Menyusun konsep metode baru penyuluhan pertanian;

23. Menjadi penyaji dalam diskusi konsep metode baru penyuluhan pertanian;

24. Menjadi narasumber dalam diskusi konsep metode baru penyuluhan
pertanian;

25. Merumuskan konsep metode baru penyuluhan pertanian.

4. Fungsi Penyuluh Pertanian.

Dalam beberapa literatur memang kata fungsi (function) di satu artikan
dengan peranan (role), namun dalam modul ini penulis lebih cenderung
menggunakan kata peranan. Peranan dapat diterjemahkan sebagai “sesuatu
harapan terhadap seseorang agar memahami sesuatu keragaan tertentu”, schingga
kiranya secara kalimat lebih tepat bila dikatakan :

- Peranannya berfungsi atau tidak, daripada

- Fungsinya berperan atau tidak
Yang dimaksud peranan disini adalah peranan penyuluh selain tugas

pokoknya melaksanakan penyuluhan. Mengapa demikian, karena dalam
melaksanakan tugas pokoknya (menyuluh) tidak akan berhasil dengan baik bila
penyuluh tidak mampu memerankan peran-peran tambahan/lainnya yang akan
diuraikan ini. Banyak ahli menjelaskan peran-peran tambahan/lainnya penyuluh
ini (selain menyuluh/memberikan inovasi), yang apabila dirangkum antara lain

menyebutkan :
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1. Penyuluh sebagai inisiator, yang senantiasa selalu memberikan gagasan/ide-

ide baru.

2. Penyuluh sebagai fasilitator, yang senantiasa memberikan jalan keluar/
kemudahan-kemudahan, baik dalam menyuluh/proses belajar mengajar,
maupun fasilitas dalam memajukan usahataninya. Dalam hal menyuluh
penyuluh memfasilitasi dalam hal : kemitraan usaha, berakses ke pasar,

permodalan dan sebagainya.

3. Penyuluh sebagai motivator, penyuluh senantiasa membuat petani tahu, mau

dan mampu.
4. Penyuluh sebagai penghubung
a. Penghubung dengan pemerintah, dalam hal ini :

Penyuluh sebagai penyampai aspirasi masyarakat tani (sebagai contoh dalam

bentuk programa penyuluhan pertanian)

Penyuluh sebagai penyampai kebijakan dan peraturan-peraturan yang

menyangkut kebijakan dan peraturan bidang pertanian.

b. Penghubung dengan peneliti, dalam hal ini penyuluh senantiasa membawa

inovasi baru hasii-hasil penelitiaan untuk dapat memajukan usaha tani.

5. Penyuluh sebagai guru, pembimbing petani, yang senantiasa mengajar, melatih

petani sebagai orang dewasa.
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6. Penyuluh sebagai organisator dan dinamisator, yang selalu menumbuhkan dan
mengembangkan kelompok tani agar mampu berfungsi scbagai kelas belajar-

mengajar, wahana kerjasama dan sebagai unit produksi.

7. Penyuluh sebagai penganalisa, penyuluh dituntut untuk mampu menganalisa
masalah, sebab yang ada di usahatani dan di keluarga tani mampu menganalisa
kebutuhan petani yang selanjutnya merupakan masukan dalam membuat

programa penyuluhan pertanian.

8. Penyuluh sebagai agen perubahan, penyuluh senantiasa harus dapat
mempengaruhi sasarannya agar dapat merubah dirinya ke arah kemajuan.
Dalam hal ini penyuluh berperan sebagai katalis, pembantu memecahkan
masalah (solution gives), pembantu proses (process helper), dan sebagai

sumber penghubung (resources linker).

Masih banyak sumber lain yang membahas tentang peranan atau fungsi
penyuluh pertanian. Dari beberapa sumber dan uraian-uraian diatas, berdasarkan
urutan urgensinya, peranan, permasalahan di lapangan, kondisi para penyuluh,
masalah petani, kebutuhan petani dan orientasi pembangunan pertanian, peranan

penyuluh dapat dibagi menjadi lima peranan utama yaitu :

1. Penyuluh sebagai penaschat/advisor
2. Penyuluh sebagai teknisi

3. Penyuluh sebagai penghubung

4, Penyuluh sebagai organisator

5. Penyuluh sebagai agen pembaharu.
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Latar belakang pegawai sangat penting dalam hubungannya dengan kinerja

pegawai, oleh karena latar balakng pendidikan dapat menjadi ukuran apakah

pegawai dapat berkinerja dalam organisasi atau tidak. Untuk memahami latar

belakang pendidikan dan golongan pegawai pada Kantor Dinas Pertanian dan

Pangan Kabupaten Teluk Wondama, penulis akan tampilkan dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

JenisKela Tingkat Pendidikan JU]fLA
SD [SMP|{SLTA | SPP/SPM [DIPLOM| Sl/pe | staf
A A( nyulu
Laki-laki I 24 23 8 i5 15 86
Perempuan 1 4 i7 3 {5 14 57
Total 1 I 28 40 11 30 29 143

Sumber: Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama. Tahun 2017,

Tabel 2.1 Jumlah PNS berdasarkar tingkat pendidikan

Jenis Golongan Jum)
Va[Vb| Ve |[Ud|TVa | 1Vb [TVe[Tvd[IWa]mm[itk] 10k [ Ivia |

Laki2 1 (2 (4 4 ;19124 4 5710|110 2 1 86
Perempuan 1 J|1op1512 (1019} 7|3 57
Total 132 St4 122134119 21150193171 5 1 1143

Sumber: Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama. Tahun 2017

Tabel 2.2 Jumlah PNS Berdasarkan golongan
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JenisKela Eselon Jumlah
I m v
Laki2 1 5 16 22
Perempuan 2 4 6
Total 1 7 20 28

Sumber: Kantor Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama. Tahun 2017.

Tabel 2.3 Jumlah PNS berdasarkan Eselon

B. Hasil Penelitian

1. Kinerja penyuluh pertanian berbasis kompetensi.
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Untuk melihat kinefja penyuluh pertanian dalam melaksanakan tugas

penyulubannya, penulis menelusurinya berdasarkan indikator yang telah penuls

tetapkan, dan ditindaklanjuti dengan mewawancarai informen yang telah

ditentukan sebelumnya, indikator tersebut yaitu:

a. Kualitas penyuluh pertanian.

Untuk mengetahui bagaimana kualitas penyuluh pertanian terkait dengan

jadwal penyuluhan, penulis mewawancarai petugas penyuluh pertanian yang

merupakan informen penulis tntang jadwal petugas penyuluh dalam memberikan

tugas penyuluhannya, dimana menurut informen 5 (ORG.W) mengemukakan

bahwa:

“ Dalam memberikan penyuluhan kepada petani, saya sesuaikan
dengan jadwal yang telah diberikan oleh Kepala Dinas, dan saya harus
mematuhinya, karena ini memang tugas saya sebagal penyuluh”

(Wawancara, tgl, 13 September 2017).

Apa yang dikemukakan oleh informen 5 {(ORG.W), dipertegas lagi oleh

informen 6 (AGS.W), bahwa :
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“Sehagai petugas penyuluh pertanian, saya selalu datang menjalankan
tugas saya sesuai dengan jadwal, karena dengan kepatutan kepada
jadwal itu merupakan dedikasi kita kepada pemerintah, walaupun
pekerjaan ini sebenarmya tidak terialu berat, tetapi memerlukan
tanggung jawab yang tinggi. . (Wawancara, 1gl, 13 September 2017).

Sejalan pendapat informen 5 {ORG.W) dan informen 6 (AGS.W), informen 7
( KLM), mengemukakan bahwa :

Kualitas dalam memberikan penyuluhan kepada petani sangat terkait
dengan kehadiran petugas penyuluhan dilapangan dan penampilan
petugas penyuluhan, karena dengan kehadiran yang disiplin terkesan
ada keseriusan dalam melaksanakan tugas yang kita emban, misalnya
hadir tepat wakiu pas kita dibutuhkan, berpakaian rapi dan sopan
dalam bertutur kata dalam memberikan penyuluhan. (Wawancara, tgl,
13 September 2017).

Pendapat informen dani petugas penyuluh tentang jadwal penyuluhan,
berbedan dengan pendapat informen dan unsur petani, vaitu informen 8 (EPIP)
dan informen 9 (MUSTF) yang mengatakan bahwa:

' Mengenai jadwal penyuluhan, masih sering penyuluh pertanian tidak
hadir sesuai jadwal pernyuluhan, padahal petani sudah disampaikan
unfuk datang ditempat penyuluhan, tetapi petugas penyuluh justru yang
tidak datang” (wawancara, Tgl. 14-9-2017)

Begitu pula dalam pemberian Solusi,menurut pendapat informen 8
(EPIP) dan informen 9 (MUSTF) memberi tanggapan bahwa:

“Kami sebagai petani dalam bekerja kadang diperhadapkan pada
berbagai masalah, salah satunya tentang pemberantasan hama,
sebenarnya kami sebagai petani sudah tau persis cara memberantas
hama, tetapi menurut kami belum efektif, dan ini masalah bagi kami
sebagai petani, maunya kami, petugas penyuluh punya strategi khusus
dalam mencari solusi untuk pemberantasan hama yang efektif dan
efesien, sebenarnya ini yang kamu maui sebagai petani” (wawancara,
Tgl 14-9-2017)
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Di samping jadwal penyuluhan yang penulis tanyakan terkait dengan
kinerja penyuluh dalam melaksanakan tugas penyuluhannya, penulis juga
menanyakan tentang pemberian solusi oleh penyuluh pertanian kepada petani,
apabila petani menghadapi permasalahan terkait dengan pekerjaannya. Hasil
wawancara penulis dengan informen 5 ( ORG.W), yang mengemukakan bahwa:

“Dalam melaksanakan tugas sebagai petani, biasanya petani mengalami
suatu permasalahan dalam pemberantasan Hama yang biasanya
menyerang sawah pertaniannya, dan saya sebagai petugas penyuluh
pertanian biasanya memberikan pemahaman kepada petani bagaimana
cara memberantas hama tersebut, dan inilah bentuk solusi yang
diberikan kepada petani” (Wawancara, tgl, 13 September 2017).

Terkait dengan solusi pemecahan masalah pertanian yang dihadapi oleh
petani, penulis juga menanyakan kepada informen lainnya yaitu informen 5
(AGS.W), di mana informen 5 (AGS.W) memberikan tanggapan bahwa:

‘Memang kita akui bahwa dalam menggarap persawahan, tidek pernah
berjalan mulus pada satu periode panen, pasti ada masalah alam yang
biasanya dihadapi oleh petani, tetapi perlu saya sampaikan sebagai
penyuluh bahwa apapun masalah yang dihadapi oleh petani tersebut, pasti
saya berikan solusi pemecahannya, karena itulahlah merupakan tugas
saya sebagai penyuluh pertanian” (Wawancara, tgl, 13 September 2017).

Sejalan dengan pendapat informen 5 {ORG.W) dan informen 6 (AGS. W),
informen 7 ( KLM) mengemukakan dari hasil wawancara penulis, bahwa:

“Sebagai penyuluh pertanian, tugas pokak dan tanggung jawab sudah ada
tertulis dalam persayaratan sebagai penmyuluh, termasuk memberikan
pemecahan masalah kepada petani apabila petani mengamali masalah
dalam menggarap sawahnya, dan ini saya lakukan dilapangan apabila
menghadapi petani dalam suatu pertemuan. Harapan kami sebagai
penyuluh, agar supaya mengikuti anjuran yang kami berikan kepada
petani, itu saja” (Wawancara, tgl, 13 September 2017).

Lebih lanjut informen 7 (KLM) , memberi penjelasan tambahan bahwa

Banyak hal yang kami sampaikan kepada petani dalam pertemuan yang memang
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merupakan program Dinas Pertanian dan Pangan Teluk Wondama, menurut
KLM, bahwa:

“Hal-hal yang kami sampaikan kepada petani, misalnya bagaimana

menanggulangi hama penyakit yang menyerang, lokasi pemasaran apabila

panen berlimpah, apa saja sarana yang dibutuhkan petani dalam
mengelolah sawahnya. Bahkan kami juga memberikan bantuan benih
obat-obatan dan alat-alat pertanian. (sempritan hama)” (Wawancara, tgl,

13 September 2017).

b. Kuantitas Penyuluhan.

Sebagai seorang petugas penyuluh pertanian, komitmen pada tugas sudah
merupakan bagian dari pelayanan, dimana menurut seorang informan yang
bertugas sebagai penyuluh pertanian, informen 5 (ORG.W) mengatakan bahwa:

“Kuantitas dalam penyuluhan dapat dilihat seberapa banyak target

peryuluhan yang kami lakukan sebagai petugas penyuluh, dan target itu

betul sesuai dengan tujuan penyuluhan. Kalau hal ini sudah terpenuhi
berarti secara kuantitas dapat dikatakan sudah terpenuhi” (Wawancara,

tgl, {3 September 2017).

Kuantitas itu jelas arahnya, yaitu seberapa banyak target yang kita akan
peroleh yang pada awalnya sudah ditentukan dengan berbagai pertimbangan-
pertimbangan.

Sebagai scorang yang bertugas sebagast penyulubh pertanian, informen 6
(AGS.W) memberi penjelasan dari hasil wawancara penulis bahwa:

“Salah satu ukuran kuantitas, adalah seberapa banyak isi penyuluhan

yang akan sampaikan kepada petani, dan itu terpenuhi, dan dimengerti

oleh petani secara keseluruhan, (Wawancara, 1gl, 13 September 2017).

Apa yang dikatakan informen 5 (ORG.W) tidak jauh berbeda dengan
pendapat informen 7 (KLM) dari hasil wawancaras penulis, yang menegaskan

bahwa:
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“Kuantitas terkasit dengan penyuluhan jelas arahnya, yaitu tentang
Jjumlah, apakah itu jumiah hal yang mau disampaikan, jumlah bantuan
(sarana/peralatan) yang mau diberikan atau jumlah kelompok tani yang
akan mendapatkan bantuan”, sehingga kuantitas ini harus betul-betul
disampaikun secara jujur dan bertanggung jawab” (Wawancara, tgl, 13
September 2017).
Kuantitas ini perlu juga mendapat perhatian bagi penyuluh, karena
kuantitas ini terkait dengan kinerja petugas penyuluhan, karena apabila kuantitas

tidak terpenuhi, akan berdampat pada kinerja petugas itu sendiri.

Menindaklajuti tentang kuantitas dalam penyuluhan yang dilakukan oleh
penyuluh pertanian, penulis melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan,
dan penulis melihat bahwa kuantitas yang dicapai oleh penyuluh pertanian,
sebenanmya sudah terpenuhi, karena target yang telah dicanangkan sebelumnya
sudah tercapai, yaitu memberikan penyuluhan kepada seluruh petani yang

memang telah ditentukan lebih awal.

c. Pelaksanaan Tugas

Penyuluh pertanian berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional
penyuluhan pertanian pada instansi pemerintah baik di tingkat pusat maupun
daerah. Tugas pokok penyuluh pertanian adalah menyuluh, selanjutnya dalam
menyuluh dapat dibagi menjadi menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan,

mengevaluasi dan melaporkan kegiatan penyuluhan.

Scbagai scorang petugas penyuluh pertanian, pelaksanaan tugas sudah

merupakan bagian dari pelayanan bidang penyuluhan, dimana menurut seorang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43668.pdf
128

informan yang bertugas sebagai penyuluh, informen 5 (ORG.W) mengatakan
bahwa

“Tugas yang emban sebagai petugas penyuluhan ini tidaklah gampang,
karena kami menghadapi manusia (petanij, yang kadang memiliki watak
yang beraneka ragam, untuk itu kami dalam melaksanakan tugas sebagai
penyuluh, harus memiliki kompetensi, punya pengalaman, dan siap untuk
dikritik” (Wawancara, tgl, 13 September 2017}.

Lebih lanjut penulis juga menanyakan tentang materi, standar dan alat
bantu yang digunakan oleh penyuluh dalam membenkan penyuluhannya, dan

hasil wawancara tersebut menurut informen 6 (AGS.W), mengemukakan bahwa:

“"Dalam memberikan penyuluhan kepada petani, kami memang
memberikan materi sesuai dengan maleri yang kami siapkan, dan
menggunakan standar-standar penyuluhan, dan menggunakan alat bantu
(infokus), misalnya materi yang diberikan sasarannya agar petani bisa
menerima dan mampu memprakiekkan arahan-arahan kami sebagai
penyuluh, ini tujuannya tidak lain untuk peningkatan produksi hasil
pertanian petani” (Wawancara, tgl, 13 September 2017).

Apa yang dikemukakan oleh informen 6 (AGS.W), seikit berbeda yang

dikemukakan oleh informen 7 (KILM) , yang memberi penjelasan bahwa:

“Dalam memlaksanakan tugas penyuluhan, materi yang kami berikan
kadang sesuai kadang tidak, kondisi ini terjadi apabila situasi dan kondisi
vang berubah, dan tentang alat bantu, kami biasanya tidak menggunakan,
hal ini disebabkan karena materi penyuluhan yang kami berikan, bisa
dijelaskan dengan penjelasan-penjelasan lepas saja”. (Wawancara, 1gl, 13
September 2017).

Apa yang dikemukakan informen dari unsur petugas penyuluh, sebenarnya
tidak jauh beda yang dikemukakan informen unsur petani tentang pelaksanaan

tugas, di mana menurut pendapat informen 8 (EPIP) dan informen 9 (MUSTF)

memben tanggapan yang sama, bahwa:

“Dalam melaksanakan tugas sebagai penyuluh, petugas penyuluh sudah
bekerja sesuai tupoksinya, cuma kadang masih sering terlambat sesuai
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Jjadwal pertemuan, sehingga petani merasa terganggu dengan jadwal
pertemuan yang lidak tepat waktu” (Wawancara, tgl, 15 September
2017).

Amanat penyuluhan pertanian tersebut akan tercapai bila salah satu
komponen penyuluhan yaitu penyuluh pertanian mempunyai kompetenasi,
profesional dalam menjalankan tugasnya, tahu dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya.melihat

d. Tanggung Jawab.

Orientasi penyuluhan yang dikembangkan bagi petani merupakan salah
satu kewajiban dan tanggungjawab penyuluh dalam upaya mewujudkan kualitas
pelayanan publik. Pcnyuluh pertanian sebagai aktor penyuluh bagi petani
mempunyai tanggungjawab dalam pemenuhan kebutuhan . Berkaitan dengan hal
tersebut, salah seorang informan 5 ( ORG.W) memberi pendapat bahwa:

‘Penyuluh pertanian mempunyai tanggung jawab walaupun masih dalam

bentuk tanggung jawab acountability (upa yang tertulis berdasarkan

aturan) dalam upaya memberikan penyuluhan yang baik kepada petani.

Penyuluhan yang dijalankan tidak hanya titipan aturan yang ada. Artinya,

penyuluhan  dijalankan bukan hanya aturan dan ketentuan yang

digariskan kepala Dinas pertanian dan pangan. Tanggungjawab bukan
dalam konteks melaporkan hasil kerja yang telah digariskan dalam aturan
ke Kepala Dinas, tetapi yang menjadi tanggung jawab adalah bagaimana

penyuluhan kepada petani dijalankan sepenuhnya demi pemenuhan
kebutuhan petani. (wawancara, tgl. 14-9-2017)

Penyuluh yang bertanggung jawab berarti adanya pola, bentuk dan
mekanisme pertanggungjawaban tertentu dari Kcpala Dinas kepada penyuluh,
sehingga terjadi dalam suatu hubungan Kepala Dinas, hubungan antara yang

mcnyuluh dengan petani.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43668.pdf
130

Makna pertanggungjawaban yang demikian, hanyalah salah satu dimensi
dari konscp pertanggungjawaban, yakni dari dimensi acountability. Dimensi
pertanggungjawaban ini hanya menyoroti keharusan bagi penyuluh yang diserahi
tugas untuk melaporkan kembali apa yang telah ditugaskan sesuai dengan apa
vang tertulis, di luar vyang tidak tertulis tidak dijadikan materi
pertanggungjawabannya.

Hal itu  berarti, melalui acountability, pemerintah  harus
mempertanggungjawabkan perintah dan wewenangnya kepada pemberi perintah
dan sumber wewenang.

Penyuluh pertanian yang bertanggungjawab pada prinsipnya menjawab
dua aspek utama dari responsible goverment, yang telah menunjukkan hakekat
dari isi tanggungjawab kepada petani. Hakekat responsible goverment, yaitu
makna obligation dan makna cause. Melalui makna obligation, penyuluh
pertanian berkewajiban mempertanggungjawabkan segala hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan tugasnya, baik yang akan dilakukan maupun yang sudah
dilakukan, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, baik diminta maupun
tidak diminta kepada seluruh petani.

Sejauh ini, model pertanggungjawaban sebagai obligation jarang
dipraktekkan oleh petugas disemua instansi pemerintahan. Hal tersebut senada
dengan yang diungkapkan informan AGS.W, yang mengatakan bahwa tanggung
jawab yang dilakukan oleh petugas penyuluh sudah dilakukan, tetapi masih
sebatas pada tanggung jawab dari dimensi acountabiliy, belum menyentuh secara

penuh pada dimensi obligation dan cause.
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Dalam kaitan dengan penyuluhan, makna tanggungjawab sebagai
obligation memang perlu dipraktekkan dalam penyuluhan kepada petani karena
manyangkut kepuasan masyarakat. Tanggungjawab yang dilakukan bukan hanya
sekedar melaporkan hasil kerja administrasi belaka tctapi harus lebih bersifat
tanggungjawab moral.

. Untuk mengetahui bagaimana bentuk tanggungjawab dilihat dari ketiga
aspek tersebut, penulis mewawancarai informen 7 (KLM), yang mengatakan

sebagai berikut:

“Dalam  melaksanakan tugas sebagai penyuluh, saya sudah
melaksanakannya sesuai dengan aturan yang ada, yaitu sudah sesuai
dengan sistem duan tupoksi, karena dalam sistem itu ada subsistem, dimana
sub sistem itu harus bekerja dan berkaitan dengan sistem induknya
melalui alat koordinasi. Walaupun diakui bahwa kadang dalam suatu
sistem kerja, sistemnya sudah bagus, tetapi orangnya yang tidak bagus,
sehingga disinilah terjadi the right man on the right place, tempatkanlah
pegawai sesuai dengan tempatnya, bukan karena selera, bukan karena
teman, dan bukan karena keluarga. Inilah yang merupakan kelemahan
dalam sistem birokrasi pelayanan, yang mempengaruhi sistem kerja
secara keseluruhan. (wawancara, Tgl. 14-9-2017)"

Apa yang telah dikemukakan oleh informen 5 (ORG.W), informen 6
(AGS.W) dan informen 7 (KL.M) berbeda dengan yang dikemukakan olch

informen dari unsur petani informen 8 (EPIP) yang menben penjelasan bahwa:

“Dilihat dari bentuk tanggungiawab pemyuluh pertanian, belum
bertanggungjawab secara penuh, karena masih sering petani membuat
janji kepada petani sesuai dengan jadwal kunjungan, tetapi penyuluh
tersebut tidak datang, atau bahkan dalam permasalahan yang dihadapi
oleh petani, penyuluh tidak memberikan solusi, padahal menurut hemat
kami sebagai petani, pemberian solusi itu penting, umuk kesalahan-
kesalahan yang terjadi tidak terulang lagi” (wawancara, Tgl. 14-9-
2017).
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Sejalan dengan pendapat informen 8 (EPIP), informen 9 (MUSTF)

memberi tanggapan dari hasil wawancara penulis, bahwa:

“Tanggungjawab penyuluh di tempat kami, belum dapat dikatakan
bertanggungjawab, karena dalam pelaksanaan tugasnya masih sering
terjadi petugas pebyuluh tidak membuat pertemuan-pertemuan dengan
petani, padhal hal tersebut sudah terjadwal” (wawancara, Tyl 14-9-
2017)

Berdasarkan hasil penelitian penulis, nampak bahwa keikhlasan dalam
bekerja, petugas penyuluhan dalam memberikan penyuluhan kepada petani
belum optimal, sebagaimana yang diharapkan petani. Ketidak pedulian petugas
penyuluh terhadap petani masih sering dijumpai, terutama dalam jadwal
kunjungan. Demikian halnya dengan permasalahan pemecahan masalah (solusi)
dalam penyuluhan sering kali lambat teratasi, yang membuat petani merasa
kecewa terhadap penyuluhan penyuluh pertanian.

2. Faktor - faktor determinan yang berpengaruh terhadap Kkinerja
penyuluh pertanian.

Penyuluhan pertanian pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk
Wondama adalah merupakan salah satu manifestasi dari fungsi aparatur negara
sebagai abdi masyarakat di samping sebagai abdi negara. Penyuluhan pertanian
oleh penyuluh Dinas Pertanian dan Pangan dimaksudkan untuk mensejahterakan
masyarakat petani (warga negara) yang berdomisili di Kabupaten Teluk
Wondama.

Penyuluhan pertanian oleh penyuluh yang merupakan perpanjangan
tangan pemerintah kepada masyarakat petani sebenarnya merupakan implikasi

dari fungsi aparat negara sebagai pelayan masyarakat. Karena itu, kedudukan
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aparatur pemerintah dalam pelayanan umum (public service) sangat strategis
karena akan sangat menentukan sejauhmana pemerintah mampu memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya bagi masyarakat, dengan memperhatikan aspek
kualitas pelayanan untuk meningkatkan kepuasan masyarakat. Kualitas pelayanan
tersebut dapat diukur dengan terpenuhinya indikator-indikator kualitas pelayanan
publik. Kinerja pelayanan publik pada Dinas Pertanian dan Pangan Teluk
Wondama. Oleh karena itu untuk mendapatkan deskripsi realitas temuan di
lapangan terkait pemenuhan indikator kinerja penyuluh pertanian di Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, maka diketengahkan Faktor-
faktor determinan yang berpengaruh terhadap kinerja penyuluh pertanian, yaitu
sebagai berikut:
1. Komptensi Individu.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Informen 1 (MEBO,

Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama) mengatakan
bahwa:

“kemampuan dun keterampilan petugas penyuluh pertanian sudah sesuai

dengan kompetensinya, namun belum menunjukkan kemampuannya untuk

berinteraksi dengan petani, dan penyuluh juga belum dibekali dengan

pelatihun—pelatihan penyuluhan. (wawancara pada tanggal 20-September

2017).

Sejalan dengan pendapat Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Teluk Wondama, menurut pendapat informen 2 (SIHA, Sekretaris Dinas Pertanin
dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama) bahwa:

“Kemampuan dan keterampilan petugas penyuluh pertanian yang

ditugaskan sebagai penyuluh secara global masih rendah, dan secara
feknis belum menguasai tentang penyuluhan, sehingga menurut hemat
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saya masih perlu bimbingan” (wawancara pada tanggal 20-September
2017).

Apa yang dikemukakan oleh informen “SIHA” tidak jauh beda dengan
pendapat informen 3 {(LEBU, Kepala Bidang Penyuluhan pada Dinas Pertanian
dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, yang memberi tanggapan bahwa:

“Kompetensi yang terkait dengan kemampuan dan keterampilan penyuluh

yang ditugaskan oleh Kepala Dinas, masih sangat rendah, padahal hasil
daripada penyuluhan tersebut diharapkan berpengaruh positif untuk
meningkatkan usaha tani para petani” (wawancara pada tanggal 20-
September 2017).

Begitupula hasil wawancara penulis dengan informen 4 (SANYU, Kepala
seksi pengembangan Penyuluban pada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Teluk Wondama), yang memberi tanggapan bahwa:

“Menurut saya sebugai kepala seksi pengembangan dapat mengatakan

penyuluh pertanian belum memiliki kemampuan dan keterampilan secara

teknis tentang penyuluh’ (wawancara pada tanggal 20-September 2017).

Perlu diketatuhi bahwa dalam organisasi apapun, baik kantor pemrintah
maupun kantor swasta, baik kantor pada tingkat provinsi maupun pada tingkat
kabupaten, kompetensi pegawai sangat mempengaruhi suatu kantor mencapai
tujuannya, dan salah satu ukurannya adalah kemampuan dan keterampilan
pegawai tersebut, dan didukung dengan kebugaran dan kesehatan pegawai.

Hal yang perlu diperhatikan terkait dengan kompetensi untuk mmenuju
kepada kinerja yang optimal adalah tingkat pendidikan dan pelatihan yang pernah
diikuti penyuluh pertaman. Untuk jelasnya teniang hal tersebut, penulis

mewawancarai informen 1 (Mebo,Kepala Dinas Pertanin dan Pangan Kabupaten

Teluk Wondama), dimana Kepala Dinas memberi tanggapan bahwa:
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“Dilihat dari tingkat pendidikan penyuluh pertanian cukup memadai,
karena rata-rata sudah berada pada jenjang menengah keatas (setaraf
SMA dan kejuruan), sehingga sudah punya pengetahuan dan sudah
dapat berkomunikasi dengan petani. Dan mengenai pelatihan bagi
penyuluh  pertanian, menurut kepala dina, sebenarnya petugas
penyuluh sudah ada yang pernah m,engikuti pelatihan tetapi belum
semua,. Adapun pelatihan yang pernah diikuti adalah Pelatihan Dasar
Trampil untuk Kol Il dan Pelatoihan Ahli untuk penyuluh pertanin Ahli
untuk Gol 1. ((wawancara pada tanggal 20-September 2017).

Apa yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondana, scjalan dengan pendapat informen lainnya yaitu
informen 1 (SiHA), infprmen 3 (LEBU) dan informen 4 (SANYU), vang
mengatakan bahwa:

“Tingkat pendidikan penyuluh pertanian cukup memadai karena pada

umumnya penyuluh pertanian (amatan SPP (Sekolah Penyuluh

Pertanian), SMP Pertanian, dan STTP. Dan mengenai pelatihan bagi

penyuluh pertanian, menurut informen tersebut belum semuanya petugas

penyuluhan yang mengikuti pelatihan teknis penyuluh pertanian, hal ini

disebabkan karena keterbatasan anggaran untuk kegiaian pelustihun
tersebut” (wawancara pada tanggal 20-September 2017).

2. Motivasi dan Etos Kerja Penyuluh Pertanian

Untuk melihat motivasi dan etos kerja penyuluh pertanian, penulis
mewawancarai para informen, dimana informen tersebut memberikan tanggapan

sebagai berikut:

Menurut informen 1 (Kepala Dinas dan Pangan Kabupaten Teluk

Wondama, MEBO, memberi tanggapan bahwa:

“Motivasi dan etos kerja, komunikasi dengan petani, rasa percaya diri
dan inisiatif kerja masih kurang bahkan dibawah standar rata-rata,
sehingga kondisi ini sangat mempengaruhi kinerja penyuluh tersebut”
{wawancara pada tanggal 22-September 2017).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43668.pdf
136

Apa yang dikemukakan oleh kepala Dinas Pertanian dan Pangan
“MEBOQ”, tidak jauh beda vang dikemukakan oleh informen 2 (SIHA), informen

3 (LEBU), dan informen 4 (SANYU), yang mengatakan bahwa :

“Motivasi untuk membuat materi penyuluhan masih kurang, bahkan
masih ada penyuluh yang belum mampu untuk membuat materi
penyuluhan dan mengidentiftkasi masalah masih rendah. Dan mengenai
sikap dan etika masih sangat rendah, bahkan masih malas melakukan
kunjungan kepada petani dan kurang memberikan contoh yang baik
unfuk petani” (wawancara pada tanggal 20-September 2017).

Lebih lanjut terkait dengan motivasi dan etos kerja penyuluh pertanian,
Jika dikaitkan dengan produktivitas kerja penyuluh pertanian sangat berpengaruh
signifikan, dengan dasar bahwa tidak mungkin penyuluh pertanian dapat
memperlihatkan produktivitas kerjanya jika tidak termotivasi dalam bekerja dan
memperlihat etos kerja,dan sikap yang buruk dalam bekerja. Untuk jelaskan
tentang hal tersebut, penulis mewawancarai Kepala Dinas Pertanian dan Pangan
Kabupaten Teluk Wondama tentang produktivitas penyuluh pertanian, di mana
menurut tanggapan informen 1 ( MEBO, kepala Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Teluk Wondana, mengatakan bahwa:

“Jika yang ditanyakan tentang produktivitas kerja penyuluh pertanian,
saya dapat mengatakan bahwa produktivitas kerja penyuluh pertanian
dalam menjalankan tugasnya sebagai penyuluh masih kurang produktif,
bagaimana mau produktif, karena penyuluh pertanian tidak
melaksanakan penyuluhan secara rutin sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan” (wawancara pada tanggal 20-September 2017).

Apa yang dikemukakan oleh kepala Dinas Pertanian dan Pangan
“MEBO”, tidak jauh beda yang dikemukakan oleh informen 2 (SIHA),

infprmen 3 (LEBU) dan informen 4 (SANYU), yang mengatakan bahwa:
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“Produktivitas penyuluh pertanian masih sangat kurang, karena penyuluh
pertanian belum memperlihatkan penvuluhan secara rutin, malas
melakukan kunjungan, sehingga tidak berpengasruh negatif terhadap
produktivitas kerja penyuluh” (wawancara pada tanggal 20-September
2017).

Produktivitas kerja adalah mcrupakan hasil ketrja yang diperlihatkan oleh

petugas penyuluhan setelah melakukan tugasnya sebagai penyuluh pertanian.

3. Dukungan Organisasi

Untuk menyimak dukungan organisasi dalam hekerja, yang dilakukan oleh
penyuluh pertanian di Kabupaten Teluk Wondaka, pcnulis mewawancarai Kepala
Dinas Pertanian dan Pangan infpmmen 1 (MEBO), yang memberi tanggapan

bahwa:

“Tentang organisasian, dulam hal ini uraian tugas penyuluh menurut
Kepala Dinas sangat jelas karena uraian tugas yang diberikan kepada
penyuluh pertanian sudah sangat terinci apa yang mau dikerjakannya.
Dan tentang prosedur kerja belum berjalan dengan baik, hal ini nampak
pada penyuluh itu sendiri, ketika penyuluh tiba dilokasi penyuluhan,
penyuluh bingung sendiri mau kerja apa, pendekatan kepada kepala
sukwkepala kampung belum dilakukan padahal kedua tokoh ini sangat
memegang peranan penting dalam membuat monografi , di mana
monografi ini bertujuan untuk menjadi acuan kegiatan petani, Tentang
sarana prasarana menvrul kepala Dinas belum lengkap, misalnya
kendaraan motor, Laptop bahkan sampai pada rumah tinggal penyuluh
yang dekat dengan lokasi penyuluhan belumiah terpenuhi. Hal ini
disebabkan karena anggaran untuk hal tersebut belum tersedia”
(wawancara pada tanggal 20-September 2017).

Terkait dengan yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Teluk Wondama“MEBO” sejalan dengan yang dikemukakan
oleh informen lainnya yaitu informen 2 (SIHA), informen 3 {LEBU) dan informen

4 (SANYU), yang mengatakan bahwa:
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“Uraian tugas sebenarnya sudah jelas tetapi penyuluh pertanian belum
melaksanakannya sebagaimana mestinya, bahkan masih ada penyuluh
yang belum memahami uraian ifugas tersebut. Tentang sarana
prasarana, diakui oleh ketiga informen tersebut memang belum lengkap
misalnya kendaraan motor, Laptop, dan Rumah Tinggal penyuluh, dan
kondisi ini sangat mempengaruhi kinerja penyuluh pertanion tersebut”
(wawancara pada tanggal 20-September 2017)

4. Dukungan Manajemen

Dalam penelitian ini dukungan manajemen yang dimaksud adalah
kepemimpinan, koordinasi, dan menciptakan iklim kerja. Untuk menyimak ketiga
hal tersebut, penulis mewawancarai kepala Dinas Pertanian dan Pangan

Kabupaten Teluk Wondama informen 1 (MEBQ) yang membri tanggapan bahwa:

“Kemampuan berkomunikasi penyuluh pertanian belum maksimal dun
belum berani tampil dan kadang tidak percaya diri. Dilain hal penyuluh
pertanian masih punya kekurangan karena sering meninggalkan fempat
tugasnya, bahkan hasil kerja tidak dilaporkan kepada Kepala Dinas
sebagai pimpinannya. Tentang koordinasi kerja, masih penyuluh yang
tidak melakukan koordinasi tidak melakukan konsultasi, dan jarang mau
berkamunikasi dengan kepala Dinas, padahal kepala dinas sudah
memberi kemudahan bahwa koordinasi bisa dilakukan secara langsung
atau melalui sural, tetapi hal ini tidak dilakukan oleh penyuluh
pertanian. (wawancara pada tanggal 20-September 2017).

Terkait dengan yang dikemukakan oleh Kepala Dinas Pertanian dan
Pangan Kabupaten Teluk Wondama“MEBO” sejalan dengan yang dikemukakan
oleh informen lainnya vaitu informen 2 (SIHA), informen 3 (LEBU) dan informen

4 (SANYU), yang mengatakan bahwa:

“Kemampuan berkomunikasi bagi penyuluh masih sangat rendah, karena
rata-rata penyuluh tidak menguasai teknik komunikasi yang baik Dan
koordinasi kerja kurang dilakukan oleh penyuluh, hal ini nampak pada
permasalahan yang dihadapi dilapangan kadang laporannya tidak sampai
ke Kepala Dinas Prianian dan pangan, padahal hal ini sangat penting
untuk diketahui oleh Kepala Dinas”. (wawancara pada tanggal 20-
September 2017).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43668.pdf
139

Sehubungan dengan pendapat informen tersebut di atas, jelaslah bahwa
dukungan manajemen tersebut sangat penting dalam menunjang kinerja penyuluh
pertanian, karena diketahui bahwa tanpa dukungan manajemen kondisi kerja yang

baik kinerja penyuluh pertanian tidak akan mungkin tcrcapai.

C. Pembahasan Penelitian

1. Kinerja Penyuluh Pertanian Berbasis Kompetensi

Kinerja adalah svatu hasil kerja yang dicapai oleh masing-masing
penyuluh yang dalam pelaksanaan tugas pekerjaan berdasakan ukuran dan waktu
yang telab ditentukan guna mewujudkan tujuan organisasi.Indikator dari kinerja
pada bahasan ini yaitu : a) Kualitas hasil pekerjaan, b) Kuantitas hasil pekerjaan,
¢) pelaksanaan tugas, dan d) tanggung jawab.

Untuk jelasnya tentang indikator kinerja tersebut, penulis akan
mengemukakan berdasarkan hasil temuan penelitian penulis, sebagai berikut:

a. Kualitas Penyuluh Pertanian.

Kualitas pelayanan adalah sesuatu yang berhubungan dengan terpenuhinya
harapan/kebutuhan petani, dimana pelayanan (pemberian penyuluhan) dikatakan
berkualitas apabila dapat menyediakan produk dan jasa (pelayanan) sesuai dengan
kebutuhan dan harapan petani. Dalam hal ini, kualitas pada dasarnya terkait
dengan pemberian penyuluhan yang baik, yaitu sikap atau cara penyuluh dalam
memberikan penyuluhan secara memuaskan.

Hasil temuan penelitian terkait dengan kualitas penyuluh pertanian
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Sehubungan dengan pendapat informen, baik dari pcjabat Dinas Pertanian dan
Pangan, dari penyuluh pertanian, dan dari tanggapan petani, penulis tindaklanjuti
dengan pengamatan penulis, di mana penulis melihat bahwa penyuluh pertanian
sudah memperlihatkan kualitasnya sebagai penyuluh, walaupun belum optimal.
Penulis mengalakan ini karena saya melihat penyulub pertanian sudah
menjalankan tugasnya sebagai penyuluh, dengan mengadakan pertemuan kepada
kelompok tani dan petani dan memberikan pemahaman cara penanggulangan
hama, memberikan pecmahaman dalam memecahkan masalah pertanian, dan
memberikan solusi pemecahan masalah yang dihadapi oleh petani.
b. Kuantitas Penyuluhan

Pengukuran kinerja merupakan proscs mencatat dan mengukur pencapatan
pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi melalui hasil-hasil yang
ditampilkan berupa produk, jasa, ataupun proses”. Artinya, setiap kegiatan
organisasi harus dapat diukur dan dinyatakan keterkaitannya dengan pencapaian
arah organisasi di masa yang akan datang yang dinyatakan dalam misi dan visi

organisasi.

Namun, sering terjadi pengukuran dilakukan secara tidak tepat.
Ketidaktcpatan ini_dapat disebabkan oleh banyak faktor. Beberapa faktor yang
menyebabkan ketidaktepatan pengukuran kinerja diantaranya
adalah ketidakjelasan makna kinerja yang diimplementasikan, ketidapahaman
pegawai mengenai kinerja yang diharapkan, ketidakakuratan instrumen
pengukuran kinerja, dan ketidakpedulian pimpinan organisasi dalam pengelolaan

kinerja.
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Dalam kaitannya dengan penyuluh pertanian, penyuluh sebagai aktor,
dalam berhasilnya penyuluhan kepada petani, yang menjalankan penyuluhan
terikat secara sadar dan taat pada perjanjian pilihan tugas sebagai abdi petani,
yakni melayani kepentingan petani sebagai penerima layanan penyuluhan. Hal
tersebut sesual dengan fungsi utama penyuluh yakni fungsi penyuluh.

Dalam menjalankan tugas penyuluhan yang di utamakan adalah kepatuhan
pada tekad dan janji untuk menjalankan tugas secara sadar dan bertanggungjawab,
itulah makna dari komitmen dalam melaksanakan tugas. Tugas penyuluh
manyangkut ketaatan pada yang telah ditugaskan sebagai panggilan dan sebagai
profesi. Hal ini terjadi karena tidak semua orang terpanggil untuk menjalankan
tugas yang sama. Dengan pemahaman ini, maka seorang penyuiuh pertanian perlu
memiliki self komitment dan konsisten dalam menjalankan tugas penyuluhannya
kepada petani..

Menindaklajuti tentang kuantitas dalam penyuluhan yang dilakukan oleh
penyuluh pertanian, penulis melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan,
dan penulis melihat bahwa kuantitas yang dicapai oleh penyuluh pertanian,
sebenanmya sudah terpenuhi, karena target yang telah dicanangkan sebelumnya
sudah tercapai, vaitu memberikan penyuluhan kepada seluruh petani yang

memang telah ditentukan lebih awal.

¢. Pelaksanaan Tugas
Perkembangan penyuluhan di tanah air sangat mengalami kemajuan,
perkembangan itu memang sesuai dengan tuntutan masyarakat tani, dalam rangka

pencapaian tujuan penyuluhan itu sendiri untuk meningkatkan pendapatan dan
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kesejahteraan petani. Penyuluhan tidak diartikan sebagai transfer teknologi lagi,
karena kebutuhan petani tidak hanya berkutat di lahan usahatani saja; masyarakat
tanipun tidak bisa lagi dianggap sebagai orang-orang yang tidak berkemampuan,
mereka adalah orang-orang yang sudah berpengalaman yang perlu diakui
keberadaannya.

Sehubungan dari hasil wawancara penulis kepada penyuluh pertanian,
penulis mengamati secara langsung, dan melihat petani kurang memiliki
keterampilan dan penyuluh juga kurang melakukan kunjungan kepada petani,
padahal tempat tinggal penyuluh dengan petani tidaklah terlalu jauh, dan alasan
yang dilontarkan penyuluh perpetani, kunjungan ke petani jarang dilakukan

karena tidak didukung dengan dana operasional.

d. Tanggung Jawab,

Petugas penyuluh pertanian yang bertanggungjawab dalam memberikan
penyuluhan merupakan suatu kebutuhan petani. Penyuluhan yang berkualitas
tidak akan dapat terwujud jika tidak disertai dengan penyuluh yang bertanggung
jawab. Tanggung jawab yang dimaksud adalah pelaksanaan tugas seorang
penyuluh dalam melaksanakan penyuluhan yang dijalaninya sesuai dengan aturan,
tepat waktu, dan dapat menyelesaikan tugas penyuluhan dengan baik dan benar
serta dapat menanggung  resiko terhadap berbagai permasalahan dalam
pelaksanaan penyuluhan. Intinya adalah penyuluh hadir pada saat petani
membutuhkannya.

Penyuluh pertanian yang bertanggung jawab merupakan salah satu bentuk

kesediaan penyuluh untuk menyatakan segala tindakannya kepada petani secara
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terbuka. Makna tanggungjawab sering diartikan dengan makna akuntabilitas.
Dalam konteks penyuluhan, akuntabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
seberapa besar tingkat kesesuaian penyelenggaraan penyuluhan dengan ukuran
nilai alau norma eksternal yang ada di petani.

Hasil penenelitian penulis menunjukkan bahwa tanggungjawab petugas
penyuluh dalam memberi penyuluhan di Kabupaten Teluk Wondama sudah cukup
baik, walaupun masih sebatas pada tanggungjawab acountability. Berdasarkan
dari tanggapan-tanggapan yang telah diungkapkan para informan dari hasil
wawancara penulis, baik informan dari unsur penyuluh sebagai perpanjangan
tangan Kepala Dinas Pertanian dan Pangan, maupun dari unsur petani, maka
pcnulis dapat menyimpulkan bahwa; tanggungjawab dalam memberikan
penyuluhan pertanian sudah dilakukan oleh petugan penyuluhan, walaupun masih
terbatas pada tanggungjawab pada dimensi acountability, dalam hal ini
tanggungjawab berdasarkan apa yang tertulis secara administrasi sesuai aturan
kantor, tetapi tanggungjawab yang tidak tertulis belum dilakukan secara pentth.
Kondisi inilah yang mendapat penilaian dari petani bahwa petugas penyuluh
pertanian perlu meningkatkan kineranya, agar supaya petani merasa terpuaskan
dengan kinerja yang baik dari penyuluh.

Terkait dengan hasil wawancara penulis kepada para informen, penulis
menindaklanjuti dengan pengamatan penulis secara langsung dilokasi penelitian,
penulis melihat bahwa penyulub pertanian rata-rata datang bertugas tidak tepat
waktu sesuai jadwal yang sudah dibuat dengan alasan keterlambatan yang tidak

masuk akal. Hal ini dapat dimaknai bahwa  penyuluh pcrtanian bclum
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memperlihatkan tanggungjawabnya sbagai penyuluh yang benar, karena masih
sering melanggar regulasi yang telat ada.

2. Faktor-Faktor Determinan Yang Berpengaruh Terhadap Kinerja

Penyuluh Pertanian.
a. Kompetensi Individu

Kompetensi individu dirﬁaksudkan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh
penyuluh pertanian. Hal ini bisa berarti kemampuan dan keterampilan petugas,
ditunjang dengan kebugaran fisik dan kesehatan fisik, tingkat pendidikan,
pelatihan dasar dan pelatihan ahli bahkan pengalaman kerja sebagai penyuluh
pertanian.

Dengan mencermati hasil-hasil wawancara yang terkait dengan tingkat
pendidikan dan keikut sertaan pelatihan bagi penyuluh pertanian, maka penulis
dapat memaknai bahwa tingkat pendidikan cukup memadai karena pada
umumnya tingkat pendidikan penyuiuh pertanian umumnya tingkat pendidikan
yang merupakan jenjang pendidikan pertanian atau berhubungan dengan bidang
tugas penyuluh pertanian tersebut. Dan mengenai pelatihan bagi penyuluh sudah
ada penyuluh pertanian mengikuti pelatihan teknis pelatihan dasar terampil dan
pelatihan pertanian ahli, tetapi pelatihan ini belum merata bagi semua petugas
penyuluh. Hal ini disebabkan karena kurangnya pos anggaran untuk kegiatan
pelatihan tersebut. Disamping itu berdasarkan hasil pengamatan penulis, nampak
bahwa penyuluh pertanian belum melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang
diamanatkan kepadanya karena memang penyuluh tersebut kurang mengikuti

pelatihan.
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b. Motivasi dan Etos Kerja Penyuluh Pertanian

Motivasi dan etos kerja yang penulis maksudkan disini, terkait dengan
pandangat tentang materi penyuluhan, sikap penyuluh pertanian Dan produktivitas
penyuluh pertanian. Hal ini dapat disimak dari tanggapan para informen dari

unsur birokrat di Dinas Pertanian dan Pangan Teluk Wondama.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, nampak bahwa secara umum
produktivitas kega yang diperlihatkan oleh penyuluh pertanian belum sesuai
harapan yang diinginkan oleh kepada Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Teluk Wondama, karcna secara umum dan berdasarkan hasil wawancara penulis
kepada informen dari unsur birokrat Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Teluk Wondama pada umumnya membcri tanggapan bahwa produktivitas
penyuluh pertanian masih sangat rendah, karena belum menampakkan hasil kerja

yang baik kepada petani.

Hal yang tidak kalah pentingnya tcrkait dengan motivasi dan etos kerja
berdasarkan hasil pengamatan penulis nampak bahwa tidak maksimalnya petugas
penyuluhan dalam bekerja karena kurangnya bantuan dana dari pemerintah untuk

penyuluh pertanian,

¢. Dukungan Organisasi

Di dalam suatu organisasi banyak masalah yang dikaitkan dengan
dukungan organisasi, apabila dukungan organisasiyang berupa penyediaan sumber
daya manusia, sarana dan prasarana kerja untuk memenuhi dan merangsang

berbagaikebutuhan kerja anggota maka sumbangan dukunganorganisasi terhadap
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kepuasan kerja dan motivasi kerja anggota organisasi sangatlah besar bagi setiap

anggota untuk meniti karir dengan sebaik-baiknya.

Dalam organisasi, interaksi sosial bisa terjadi dalam konteks individu
dengan organisasinya.Terkait dengan itu, konsep dukungan organisasi mencoba
menjelaskan interaksi individu dengan organisasi yang secara khusus mempelajari
bagaimana organisasi memperlakukan individu-individu (anggotanya). Dukungan
organisasi di pandang sangat penting bagi perilaku pekerjanya. Organisasi
memiliki kewajiban untuk mengembangkan suatu iklim yang mendukung
orientasi konsumen (Gronroos,1990). menemukan bahwa dukungan organisasi dan
manajemen akan meningkatkan motivasi perilaku orientasi pelanggan dari para
pekerjanya.l.ocke (1976) dan Scheineder (1998).Mengemukakan bahwa individu
tertarik dan merasa nyaman berada di organisasi di karenakan adanya kesamaan
karakteristik diantara keduanya. Megino, (1989) mengemukakan bahwa individu
ang 1lmempunyai nilai-nilai yang sama dengan organisasi, maka mereka akan
mudah berinteraksi secara efisien dengan system nilai organisasi,mengurangi
ketidak pastian, dan konflik sertameningkatkan kepuasan dan meningkatkan
kinerja.Secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang keberhasilan
suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik, karena apabila
kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan dapat
mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana. Moemr (1992:119)
mengemukakan bahwa sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja

dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama/pembantu dalam pelaksanaan
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pekerjaan, dan juga dalam rangka kepentingan yang sedang berhubungan dengan

organisasi kerja.

Bertolak dari hasil wawancara penulis kepada informen dari unsur birokrat
di Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Teluk Wondama, dukungan organisasi
cukup besar, tetapi terkendala dengan penyuluh pertanian itu sendiri, misalnya
uraian tugas sudah ada, tetapi tidak tereasisaikan dengan baik karena tidak
dilaksanakan dengan konsisten oleh penyuluh pertanian. Tentang sarana prasarana
nampak belum memadai karena petugas penyuluhan belum memiliki kendaranaan
bermotor, belum memiliki tempat tinggal yang dekat dengan lokasi penyuluhan,
dan juga masih ada petugas penyuluhan yang belum memiliki laptop, padahal
diakui bahwa sarana-sarana tersebut sangat penting sebagai penunjang dalam

melakukan pekerjaan.

d. Dukungan Manajemen

Pengertian manajemen banyak dikemukakan oleh para ahli dengan
berbagai definisi yang mempunyai ragam penckanan yang berbeda. Walaupun
demikian, apabila kita menelaah definisi manajemen yang dikemukakan oleh para
ahli tersebut ternyata tidak saling bertentangan satu dengan yang lainnya, bahkan
dirasakan bahwa definisi-definisi tersebut saling berkaitan. Manajemen dapat
diartikan sebagai ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai

suatu tujuan tertentu.
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Dukungan manajemen  terhadap kinerja penyuluh pertanian sangat
penting, oleh karena tanpa dukungan manajemen kinerja penyuluh pertanian tidak

akan optimal.

D. Keterkaitan Penelitian terdahulu dengan hasil penelitian penulis.

Menyimak kembali hasil penelitian yang dilakukan penelitian terdahulu
dan membandingkan dengan hasil penelitian yang penulis telah lakukan nampak

ada kesamaan dan perbedaan, seperti yang penulis akan jelaskan di bawah ini:

. Mardian AZ (2009) meneliti tentang “Pengaruh Penghargaan dan Iklim
Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Bangka Selatan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penghargaan
dan iklim organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Bangka Selatan. Hasil penelitian
Mardian berbeda dengan hasil penelitian penulis, di mana perbedaan tersebut
terlihat pada hasil penelitian yang dilakukan Mardian yang menemukan bahwa
faktor penghargaan dan iklim organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai, sedangkan penulis menemukan bahwa kinerja
pegawal masih rendah dilihat dari kualitas hasil kerja yang belum nampak
karena penyuluh pertanian dalam melaksanakan tugasnya masih sering tidak
konsisten dari segi waktu kunjungan ke petani. Juga kuantitas terkait dengan
target penyuluhan, juga belum terpenuhi, karena dipengaruhi oleh kunjungan
penyuluh pertanian yang tidak rutin dilakukan. Selain kualitas dan kuantitas

tanggungjawab penyuluh pertanian yang belum optimal karena masih berkisar
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pada pada tanggungjawab akuntabilitas, tanggungjawab moril kerja belum

terlthat

2. Fenny Julita (2009) meneliti tentang “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Kepemimpinan Terhadup Kinerja Pegawai Direktorat Jenderal Imigrasi”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan variabel yang
memiliki pengaruh besar terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang telah
dilakukan Fenny Julita, kurang lebih sama hasil penelitian yang penulis telah
lakukan, di mana peneliti juga menemukan bahwa motivast kerja penyuluh
pertanian sangat mempengaruhi kinerja dalam melaksanakan tugas.

3. Budi Prasetyo (2009) meneliti tentang “Pengaruh Displin Kerja Motivasi dan
Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Kebakaran Kotu
Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kega
merupakan variabel dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawai, displin
kerja, motivasi dan pengembangan karier secara parsial maupun bersama
berpengaruh nyata. Hasil penelitian yvang dilakukan Prasetia, tidak sama persis
jika dibandingkan dengan hasil penelitian penulis, karena Prasetia menemukan
bahwa tiga fariabel yaitu disiplin, motivasi dan pengembangan karir secara
parsial berpengaruh terbadap kinega pegawai. Sedang peneliti tidak
melakukannya secara parsial, tetapi cuma melakukan secara t unggal yaitu
pada variabel motivasi, di mana peneliti menemukan hasil penelitian bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai.

4. Mochammad Ikhsan Zain Nurdin (2011) meneliti tentang ‘‘Pengaruh Beban

Kerja dan Ketrampian Kerja terhadap Kinerja Karyawan UKM Bembie
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Printing Bandung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan
ketrampilan kerja baik secara sendiri maupun sccara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada UKM Bembie Printing Bandung.
Hastl penclitian yang dilakukan Mochammad Tkhsan Zain Nurdin berbeda
dengan hasil penelitian yang penulis lakukan, karcna Mochammad Ikhsan Zain
Nurdin meneliti tentang bcban kerja dan keterampilan kerja, sedangkan penulis
tentang kinerja pegawail dengan menelusuri pada indikator pada kualitas,
kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggungjawab penyuluh perianian. Dengan
adanya perbedaan pada indikator kinerja yang diteliti, pasti hasil penelitian

Juga akan berbeda satu sama lain.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis telah laksanakan,
maka dapat disimpulkan bahwa:
A. Kesimpulan :

1. Kinerja Penyuvluh Pertanian.
Kinerja penyuluh pertanian masih sangat kurang, hal ini dapat dilihat pada
kualitas penyuluh pertanian, kualitas belum nampak terlihat, karena
penyuluh pertanian dalam melaksanakan tugasnya masih sering tidak
konsisten dari segi waktu kunjungan ke petani. Demikian juga kuantitas
terkait dengan target penyuluhan, hal ini juga belum terpenuhi, karena
dipengaruhi oleh kunjungan penyuluh pertanian yang tidak rutin
dilakukan, Dilihat dari tanggungjawab penyuluh pertanian dapat dikatakan
sudah bertanggungjawab tetapi masih sebatas pada tanggungjawab
akuntabilitas, tanggungjawab moril kerja belum terlihat, sehingga
berpengaruh pada kinerja penyuluh pertanian.

2. Faktor-faktor determinan yang berpengaruh terhadap kinerja
penyulub pertanian.
1) Kompetensi Individu; Tingkat pendidikan dan keikut sertaan pelatihan
bagi penyuluh pertanian, maka penulis dapat memaknai bahwa tingkat
pendidikan cukup memadai karena pada umumnya tingkat pendidikan
penyuluh pertanian umumnya tingkat pendidikan yang merupakan jenjang

pendidikan pertanian atau berhubungan dengan bidang tugas penyuluh
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1) Kompetensi Individu; Tingkat pendidikan dan keikut sertaan pelatihan
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pendidikan pertanian atau berhubungan dengan bidang tugas penyuluh
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pertanian tersebut. Dan mengenai pelatthan bagi penyuluh sudah ada
penyuluh pertanian mengikuti pelatihan tekmis pelatihan dasar terampil
dan pelatihan pertanian ahli, tetapi pelatihan ini belum merata bagi semua
petugas penyuluh

2) Motivasi dan Etos Kerja; Tidak maksimalnya petugas penyuluhan
dalam bekerja karena kurangnya bantuan dana dari pemerintah untuk
penyuluh pertanian, sehingga hal ini juga berpengaruh pada produktivitas
kerja penyulub pertanian.

3) Dukungan Organisasi; Dukungan organisasi cukup besar, tetapi
terkendala dengan penyuluh pertanian itu sendiri, misalnya uraian tugas
sudah ada, tetapi tidak tereasisaikan dcngan baik karena tidak
dilaksanakan dengan konsisten oleh penyuluh pertanian. Tentang sarana
prasarana nampak belum memadai karena petugas penyuluhan belum
memiliki kendaranaan bermotor, belum memiliki tempat tinggal yang
dekat dengan lokasi penyuluhan, dan juga masih ada petugas penyuluhan
yang belum memiliki laptop.

4) Dukungan Manajemen; “Kemampuan berkomunikasi penyuluh
pertanian helum maksimal dan tidak percaya diri, penyuluh pertanian
masib sering meninggalkan tugasnya, hasil kerja tidak dilaporkan kepada
Kepala Dinas. Koordinasi kerja tidak dilakukan oleh penyuluh pertanian,
tidak melakukan konsultasi, dan jarang mau berkomunikasi dengan kepala

Dinas.
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B. Saran-Saran:

1. Sebaiknya kualitas kerja dan kuantitas kerja penyuluh pertanian dapat
lebih ditingkatkan, dengan lebih menegaskan kepada penyuluh untuk
konsisten dalam kehadiran untuk melakukan penyuluhan, lebth intens
melakukan kunjungan kepada petani. Tanggungjawab penyuluh
pertanian sebaiknya jangan Cuma tanggungjawab akuntabilitas, tetapi
juga pada tanggung jawab moril.

2. Untuk lebih meningkatkan motivasi kerja penyuluh pertanian dalam
melaksanakan tugasnya sebagai penyuluh, Perlu perhatian pemerintah
kepada penyuluh pertanian dalam hal ini menyediakan anggaran yang
cukup untuk keperluan penyuluh pertanian,

3. Untuk lebih mengefektifkan kerja penyuluh pertanian, perfu pengadaan
sarana penunjang pekerjaan, misalnya Kendaraan motor, rumah tinggal
bagi penyuluh pertanian, dan penyediaan Laptop.

4. Perlu pengadaan wadah/kantor penghubung penyuluhan pertanian yang
dekat dengan lokasi penyuluhan di Kabupaten Teluk Wondama.

5. Sebaiknya Dinas Pertanian dan Pangan merekrut Tenaga penyuluh
Pertanian yang berjenis kelamin laki — laki yang mempunyai

kompetensi penyuluh
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Lampiran 1.

PEDOMAN WAWANCARA

NOMOR

NAMA INFORMEN @ e,
PEKERJAAN (BAGIAN): L

PERTANYAAN
INFORMEN
1 2

Pertanyaan | 1. Bagaimana Kinerja Penyuluh Pertanian pada

Buat Dinas Pertanian dan Pangan Teluk
Penyuluh Wondama.
Pertanian

A, Kualitas Penyuluh Pertanian;

1. Tangibles (berwujud)

1) Apakah Bapak senang dengan tugas sebagai penyuluh
pertanian?

2) Apakah dalam memberikan penyuluhan, bapak selalu
berpenampilan rapih? Penampilan apa saja menurut
Bapak yang harus diperlihatkan pada saat memberikan
penyuluhan?, sebutkan:

Co cocvrrerrrrerereenas
3) Apakah Bapak/lhu memahami betul terhadap tugas
Bapak/Ihu sebagai penyuluh pertanian?
4) Apa saja yang Bapak/lbu tanyakan kepada Petani
terkait dengan tugas sebagai penyuluh?, sebutkan:
TR
b.
2. Reability (kehandalan)
1) Apakah dalam memberikan penyulunan, Bapak/Ibu
sesuaikan dengan materi penyuluhan?
2) Dalam memberikan penyuluhan pertanian, apakah ada
standar-standar yang Bapak/Ibu lakukan?
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3) Kalau ada standar apa saja?, sebutkan :

) T
4) Dalam memberikan penyuluhan, apakan ada alat bantu

yang Bapak/Ibu ... Kalau adakan, sebutkan:

3. Responsibility (ketanggapan)

1) Dalam memberikan penyuluhan, apakah jika ada
keluhan-keluhan dari petani, Bapak/lbu cepat
menyikapi keluhan tersebut?

2) Dalam memberikan penyuluhan, apakah jika ada
keluhan-keluhan dari petani, Bapak/Ibu tanggap,
menyikapi keluhan tersebut?

3) Bagaimana kecermatan Bapak/Ibu, apabila ada
keluhan dari petani terkait dengan materi penyuluhan?

4) Apakah Bapak/Ibu merespon apabila ada pertanyaan
dari petani terkait dengan materi penyuluhan?

5) Apakah Bapak/Thu mau merespon apabila ada keluhan
dari petani, terkait dari materi penyuluhan?

4. Assurance (Jaminan)
1) Apakan Bapak/lbu memahami betul materi
penyuluhan yang bapak berikan?
2) Apa bentuk legalitas Bapak/Ibu sebagai penyuluh
pertanian? Sebutkan saja

5. Empaty (empati)
Bagaimana bentuk sikap Bapak/ibu dalam memberikan
penyuluhan?, pilih, bisa semuanya?:
a) Tegas,
b) Ramah
¢) Sopan
d) Tidak diskriminatif
€) menghargai petani

B. Kuantitas Penyuluh Pertanian
Target.

1) Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berkan,
sesuai target yang telah direncanakan?. Jelaskan:

2) Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
efisien?, Jelaskan:

3) Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
efektif?, Jelaskan !
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C. Pelaksanaan Tugas
1. Kesetiaan

1) Bagaimana bentuk kesetiaan pada Kantor Bapak/Ibu
sebagai penyuluh pertanian?, Jelaskan !

2) Apa saja bentuk prestasi yang Bapak/Ibu telah capai
selama sebagai penyuluh pertanian?. Sebutkan

D. Tanggung Jawabh.
1. Sanggup Menyelesaikan Tugas dengan Baik.

1) Apakah tugas Bapak/Ibu sebagai penyuluh? dapat
terselesaikan sesuai dengan rencana sebelumnya?,
Jelaskan?

2. Berani menanggung Resiko.

1) Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan kesalahan
dalam memberikan penyuluhan?, Jelaskan:

2) Jika dalam memberikan penyuluhan, Bapak/Ibu
melakukan kesalahan, apakah Bapak/Ibu siap
menanggung resiko?. Jelaskan:

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Penyuluh Pertanian pada Dinas Pertanian dan
Pangan Teluk Wondama.

1. Kompetensi Individu
1. Bagaimana Menurut pendapat Bapak/lbu tentang
kemampuan dan keterampilan petugas Penyuluh
Pertanian yang dapat tugaskan?
Jelaskan: Bagaimana Menurut Pendapat Bapak/Ibu
tentang kebugaran fisik dan kesehatan fisik pctugas
penyuluh pertanian?. Jelaskan:

Pertanyaan 2. Apakan tingkat pendidikan yang dimiliki penyuluh
Buat pertanian sudah cukup memadai sebagai
. penyuluh?, Jelaskan !
BD'i:;tmt 3. Apa tingkat pendidikan penyuluh pertanian yang
. Bapak/Ibu miliki. Sebutkan:
Pertanian 4. Apakah Penyuluh Pertanian sudah pernah
(Kepala mengikuti pelatihan?
Dinas/Kepaia Jelaskan !
Seksi) Jenis pelatihan apa saja yang pemmah diikuti?.
Sebutkan: .............

S. Apakah petugas penyuluh yang Bapak/lbu miliki
sudah memiliki
Pengalaman kerja?. Jelaskan:
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A. Motivasi dan Etos Kerja
1. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu, apakah
petugas penyuluh pertanian punya pandangan
tentang materi penyuluhan?
Jelaskan !

2. Bagaimana menurut Bapak/lbu, tentang sikap
penyuluh pertanian sebagai petugas penyuluh?.
Jelaskan!

3. Bagaimana  menurut  Bapak/lbu, tentang
produktivitas penyuluh pertanian sebagai petugas
penyuluh?, apakah produktif atau tidak? Jelaskan !
Kalau produktif, bagaimana bentuk
produktivitasnya?. Jelaskan !

3. Dukungan Organisasi

a. Tentang Pengorganisasian.
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang
kejelasan Uraian Tugas Penyuluh, apakah
Jelas atau tidak?. Jelaskan: !
2. Bagaimana menurut Bapak/lhu tentang
Prosedur Kerja petugas Penyuluh?. Jelaskan:!

b. Sarana dan Prasarana
Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang sarana dan
prasarana kerja terkait dengan Penyuluh pertanian
apakah sudah lengkap atau belum?.Jelaskan
Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan?.
Sebutkan:

¢. Kondisi Kerja

1. Bagaimana menurut Bapak/lbu dengan
kenyamanan lingkungan kerja, apakah nyaman
atau tidak? Jelaskan: Kalau tidak nyaman,
dimana letak ketidak nyamanan tersebut?
Jelaskan:

2. Gabaimana menurut Bapak/Ibu tentang
ketersediaan alat pendukung penyuluhan ?,
apakah tersedia atau ketidak?. Jelaskan:

Kalau tidak tersedia kenapa, Jelaskan: Apakah
Bapak/lbu  memahami  penggunaan alat
pendukung?, Jelaskan?

Kalav tidak memahami, dimana letak ketidak
pahaman tersebut?. Jelaskan:
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d. Syarat-syarat Kerja.

1. Bagaimana menurut Bapak/lbu tentang sistem
penggajian bagl penyuluh?. Jelaskan:

2. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
ada jaminan sosial bagi penyuluh pertanian?,
Jelaskan !

3. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
ada Perlindungan hak-hak pekerja bagi
penyuluh pertanian?, Jelaskan!

4. Dukungan Manajemen
a. Kepemimpinan.

1. Bagimana menurut pcndapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan sebagai
penyuluh, memiliki kemampuan
berkomunikasi?, Jelaskan !

2. Apakah Bapak/Ibu dapat mengenali Kelemahan

Pertanyaan penyuluh?. Jelaskan !
Buat 3. Apakah Bapak/lbu dapat mengenali potensi
Birokrat penyuluh? Jelaskan!  Sehubungan  dengan
Dinas pengembangan  diri, Apakah  Bapak/Ibu
Pertanian mendorong bawahan untuk mengembangkan
(Kepal dirinya sebagai penyuluh? jelaskan

.epa a 4, Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
Dinas . penyuluh yang Bapak tugaskan sebagai
Kepala penyuluh, sudah menunjukkan keteladanan
Bagian/Seksi) dan Kkedisiplinan dalam bekena?, Jelaska:

5. Koordinasi.

1. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh vyang Bapak tugaskan sebagai
penyuluh, selalu  berkoordinasi  dengan
Bapak/Ibu terkait dengan tugasnya?, Jelaskan:
Kalau berkoordinasi, bagaimana bentuk
koordinasinya?. Jelaskan:
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b. Menciptakan Iklim Kerja

1. Bagaimana Bapak/Ibu, Menciptakan iklim kerja
yang baik dikantor Bapak/Ibu. Jelaskan:

Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terima kasih atas
bantuan Bapak / Ibu pada Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyuluh Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya scbagai
peneliti untuk penyelesaian Studi pada Program Magister (S2) Prodi Administrasi

Publik di Universitas Terbuka pada UPBJJ-UT Sorong Papua Barat

Teluk Wondama, 28 Juli, 2017

Peneliti,

Adriana Pasangka
500625012
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Lampiran 2
TRANSKIP WAWANCARA

NOMOR : 001

NA M A INFORMEN : METUSALAK BOSEREN.SP
PEKERJAAN (BAGIAN) : KEPALA DINAS PERTANIAN DAN

PANGAN KABUPATEN TELUK
WONDAMA

PERTANYAAN
INFORMEN

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh
Pertanian pada Dinas Pertanian dan Pangan Teluk
Wondama.

KEPALA 1. Kompetensi Individu
DINAS (001) 6. Bagaimana Menurut pendapat Bapak/Ibu tentang
kemampuan dan keterampilan petugas Penyuluh
Pertanian yang ditugaskan?
Jelaskan
Jawaban : sudah sesuai dengan pendidikan dengan
hesik namun belum menunjukkan kemampuan
untuk berinteraksi dengan petani, serta penyuluh
belum dibekali dengan pelatihan pelatihan
penyuluhan
7. Bagaimana Menurut Pendapat Bapak/Ibu tentang
kebugaran fisik dan kesehatan fisik petugas penyuluh
pertanian?. Jelaskan:
Jawaban : Secara Fisik sehat dan hagus karena jika
kurang baik/Sehat akan susa untuk melaksankan
tugasnya
8. Apakan tingkat pendidikan yang dimiliki penyuluh
pertanian ~ sudah  cukup  memadai  sebagai
penyuluh?.. Jelaskan:
Jawaban : Sudah Cukwup Cuma karena yang
dihadapi adalah petani pemula dengan tingkat
pengetahuan yang rendah sehingga kurang
merespon kehadiran Penyuluh pertanian.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43668.pdf
166

9. Apa tingkat pendidikan penyuluh pertanian yang
Bapak/lbu miliki. Sebutkan:
Jawaban : SPP, SMK.,STPP.S1 Pertanian

10. Apakah Penyuluh Pertanian sudah pernah mengikuti
pelatihan?
Jelaskan: Jawaban : Sudah Tapi Belum semuanya
Jenis pelatihan apa saja yang pernah diikuti?. Sebutkan:
Jawaban : Pelatiahan Dasar Trampil untuk Gol II
dan Pelatihan Ahli untuk penyuluh Pertanian Ahh
untuk Gol I1I

11. Apakah petugas penyuluh yang Bapak/Ibu miliki sudah
memiliki
Pengalaman kerja?Jelaskan:
Jawaban : Belum, Tapi sudah Honor sebelum
diangkat jadi Penyuluh pertanian (PNS)

2. . Motivasi dan Etos Kerja

1. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu, apakah
petugas penyuluh pertanian punya pandangan tentang
mater penyuluhan?

Jelaskan:

Jawaban : Kemampuan pribadi sesuai etos kerja
masih sangat rendah baik dalam membangun
komunikasi dengan petani, Rasa percaya diri dan
inisiatif kerja masih kurang ( di bawa Standart)

2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu, tentang sikap penyuluh
pertanian sebagai petugas penyuluh?Jelaskan :
Jawaban : Pada Umumnya ada yang Rama namun
masing — masing punya karakter yang berbeda

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu, tentang produktivitas
penyuluh pertanian sebagai petugas penyuluh?apakah

produktif atau tidak?
Jelaskan :
Jawaban : belum Produktif masih sangat

kecil/sedkit Karena Jenjang pelatihan tidak rutin
dilaksanakan karena keterbatasan dana serta
hubungan antara penyuluh pertanian dan petani
belum maksimal

Kalau produktif, bagaimana bentuk
produktivitasnya?. Jelaskan:

Jawaban : Bisa dilihat dasi sosial hudayanya dan
dari segi teknisnya
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3. Dukungan Organisasi

e. Tentang Pengorganisasian.

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang kejelasan
Uraian Tugas Penyuluh, apakah Jelas atau tidak?.
Jelaskan:

Jawaban : Sangat Jelas Karena pada Uraian
Tugas yang diberikan sudah terinci secara detail

4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang Prosedur

Kerja petugas Penyuluh?. Jeiaskan:
Jawaban : Belum begitu berjalan dengan baik
karena rata — rata penyuluh pertanian Ketika
sampai  dilapangan  bigung mau Kerja
apa.Pendekatan kepada tokoh - tokoh
masyarakat seperti kepala suku, kepala kampung
belum dilakuakn sedangkan orang tersebutlah
yang mempunyai peran di masyarakat dalam
membuat  monografi  dimana monografi
bertujuan untuk menjadi acuan kegiatan petani.

f. Sarana dan Prasarana
Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang sarana dan
prasarana kerja terkait dengan Penyuluh pertanian
apakah sudah lengkap atau belum? Jelaskan
Jawahan : Belum Namun Kelengkapan penyuluh
sedang dilengkapi seperti pemberian motor,
laptop dan setiap tahun akan diberikan UKB
(Uang Kerja Bimbingan) untuk memhuat
demplot di wkpp
Sarana dan prasarana apa sgja yang dibutuhkan?.
Sebutkan:
Jawaban : Kantor dan alat kerja
g. Kondisi Kerja

3. Bagaimana menurut Bapak/Ibu dengan kenyamanan
lingkungan kerja, apakah nyaman atau tidak?
Jelaskan:
Jawaban : Nyaman, Karena tergantung dari
topograflinya di tempati seperti di distrik teluk
duairi sangat nyaman karena terjangkau dari
kendaraan laut dan darat
Kalau tidak nyaman, dimana letak ketidak
nyamanan tersebut? Jelaskan:
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4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang ketersediaan
alat pendukung penyuluhan ?, apakah tersedia atau
ketidak?. Jelaskan:

Jawaban : Belum Lengkap
Kalau tidak tersedia kenapa, Jelaskan:
Jawaban : Karena Keterbatasan Dana

5. Apakah Bapak/Ibu memahami penggunaan alat
pendukung?, Jelaskan?

Jawaban : di Pahami namun sebagaian dan akan
disiapkan secara bertahap

h. Syarat-syarat Kerja.

4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang sistem
penggajian bagi penyuluh?.Jelaskan:
Jawaban : Tidak ada masalah Gaji Lancar,BOP
lancar serta beban kerja yang disesuaikan
dengan jarak

5. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
ada jaminan sosial bagi penyuluh pertanian?,
Jelaskan: Jawaban : ada

6. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
ada Perlindungan bak-bak pekerja bagi penyuluh
pertanian?, Jelaskan:
Jawaban : Pemberian kenaikan Pangkat, Gaji
berkala dan BOP

4, Dukungan Manajemen
¢. Kepemimpinan.

6. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan sebagai penyuluh,
memiliki kemampuan berkomunikasi? Jelaskan:

Jawaban : Kemampuan Komunikasi Penyuluh
Pertanian ke petani belum maksimal belum
berani tampil dan tidak percaya diri

7. Apakah Bapak/Ibu dapat mengenali Kelemahan

penyuluh?. Jelaskan:
Jawaban : Ya , Sering meninggalkan tempat
tugas lama dan tidak membuat laporan hasil
kerja dilapangan serta menghindari dari tugas
yang diberikan

8. Apakah Bapak/lbu dapat mengenali potensi
penyuluh? . Jelaskan:

Jawaban : Sangat Mengenal
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9. Sehubungan dengan pcngembangan diri, Apakah
Bapak/Tbu mendorong bawahan untuk

mengembangkan dirinya sebagai
penyuluh?Jelaskan

Jawaban : Ya, Sangat mendorong untuk hal
tersebut dengan mengusulkan untuk

melanjutkan sekolah yang lebih tinggi serta
mendatangkan koran sinar tani sebagai sumber
materi penyuluban

10. Bagimana menurut pendapat Bapak/lbu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan sebagai penyuluh,

sudah menunjukkan keteladanan dan
kedisiplinan dalam bekerja?,
Jelaskan:

Jawaban : Relatif, artinya ada yang berkinaja
bagus,sedang dan sama sekali tidak ada( karena
karakter yang berbeda) dalam melancarkan
kemampuan penyuluh pertanian

d. Koordinasi.

2. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan sebagai penyuluh,
selalu berkoordinasi dengan Bapak/Ibu terkait
dengan tugasnya?, Jelaskan:

Jawaban : Karena Faktor Individu, ada yang
konsultasi, ada juga yang tidak sehingga kurang
memberikan  informasi  selayaknya  tugas
penyuluh pertanian sebagai transfer informasi
Kalau berkoordinasi, bagaimana bentuk
koordinasinya?. Jelaskan:

Jawaban Bisa Lewat surat atau menghadap
langsung kepada saya (Kepala dinas)
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e. Menciptakan lklim Kerja

2. Bagaimana Bapak/lbu, Menciptakan iklim kcrja
yang baik dikantor Bapak/Ibu. Jelaskan:
Jawaban : Sebagai secorang top manajer harus
melihat unit kerjanya secara menyeluruh tidak
membedah bedahkan, karena unit kerja sudah
mendapatkan pendelegasian tugas sesuai tupoksi
dimasing — masing unit kerja/bidang di beri tugas
secara adil

Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasih atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Tcluk Wondama dan petugas
penyuluh Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya sebagai
peneliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (S2) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat.

Teluk Wondama, 20 September 2017

Peneliti,

Adriana Pasangka
500625012
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Lampiran 3
TRANSKIP WAWANCARA

NOMOR : 002

NAM A INFORMEN : Hj.SITI HADIJAH,S.Pt

PEKERJAAN (BAGIAN) : SEKRETARIS PADA DINAS
PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN TELUK WONDAMA

PERTANYAAN
INFORMEN

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh
Pertanian pada Dinas Pertanian dan Pangan Teluk
Wondama.

SEKRETARIS 1. Kompetensi Individu

PADA DINAS 12. Bagaimana Menurut pendapat Bapak/lbu tentang
PERTANIAN kemampuan dan keterampilan petugas Penyuluh
DAN Pertanian yang ditugaskan?
PANGAN Jelaskan:
(002) Jawaban : Secara Global Kemampuan

Penyuluh Pertanian masih rendah, Secara
Teknis belum menguasai Penyuluhan masih
perlu bimbingan

13. Bagaimana Menurut Pendapat Bapak/Ibu tentang
kebugaran fisik dan kesehatan fisik petugas
penyuluh pertanian?. Jelaskan:

Jawaban : Cukup Schat (Relatif)

14. Apakan tingkat pendidikan yang dimiliki penyuluh
pertanian sudah cukup memadai sebagai
penyuluh?Jelaskan:

Jawaban : Cukup Memadai Tapi masih perlu
ditingkatkan Misalnya yang berpendidikan
SMK sederajat ditingkatkan ke jenjang S1

15. Apa tingkat pendidikan penyuluh pertanian yang
Bapak/Ibu miliki. Sebutkan:

Jawaban : SPP SMK,STPP dan St pertanian

16. Apakah Penyuluh Pertanian sudah pernah
mengikuti pelatihan?

Jelaskan:
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Jawaban : Ada yang sudah
Jenis pelatihan apa saja yang pernah diikuti?.
Sebutkan:
Jawaban :
1. Pelatihan Dasar trampil untuk Gol. 11
2. Pelatiahan Ahli untuk Gol 11
17. Apakah petugas penyuluh yang Bapak/Ibu miliki

sudah memiliki
Pengalaman kerja?. Jelaskan:
Jawaban : Sudah, Karena mercka sudah

hekerja selama S tahun

2. Motivasi dan Etos Kerja

4. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu, apakah
petugas penyuluh pertanian punya pandangan
tentang materi penyuluhan?
Jelaskan:
Jawaban : Ada yang bisa membuat program
tapi ada yang belum bisa mengidentifikasi
masalah yang akan disuluhkan

5. Bagaimana menurut Bapak/lbu, tentang sikap
penyuluh pertanian sebagai petugas penyuluh?
Jelaskan :
Jawaban:
Punya Keinginanan Bekerja dengan Dukungan
Fasilitas yang memadai

6. Bagaimana  menurut Bapak/Ibu,  tentang
produktivitas penyuluh pertanian sebagai petugas
penyuluh?,
Jawaban :.Kurang Produktif
apakah produktif atau tidak? Jelaskan
Jawaban : Karena Belum Melaksanakan
Penyuluhan secara rutin sesuai dengan jadwal
laku

3. Dukungan Organisasi
i. Tentang Pengorganisasian,
5. Bagaimana menurut Bapak/lbu tentang

kejelasan Uraian Tugas Penyuluh, apakah
Jelas atau tidak?.
Jelaskan:
Jawahan : Jelas Tapi Belum dilaksanakan
sebagaimana mestinya
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6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang
Prosedur Kerja petugas Penyuluh?. Jelaskan
Jawaban : Membuat Jadwal Laku,
Membuat Programa Penyuluhan, membuat
Monografo dan mengidentifikasi masalah

j. Sarana dan Prasarana

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang sarana
dan prasarana kerja terkait dengan Penyuluh
pertanian apakah sudah lengkap atau belum?
Jelaskan
Jawaban : Belum Lengkap Masih Banyak
kekurangan, Idealnya setiap Penyuluh
pertanian memiliki Laptop
Sarana dan prasarana apa saja yang
dibutuhkan Sebutkan:
Jawaban : Kendaraan Motor, Rumah Dinas
dan Laptop

k. Kondisi Kerja

6. Bagaimana menurut Bapak/Ibu  dengan
kenyamanan lingkungan kerja, apakah nyaman
atau tidak? Jelaskan:

Jawaban : Kurang Nyaman, karena belum
memiliki rumah dinas utamanya yang belu
penya rumah

Kalau tidak nyaman, dimana letak ketidak
nyamanan tersebut? Jelaskan:

Jawaban : belum punya tempat tinggal di
wilayak kerja penyluh pertanian

7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu  tentang
ketersediaan alat pendukung penyuluhan ?,
apakah tersedia atau ketidak?. Jelaskan:
Jawaban : Belum memadai
Kalau tidak tersedia kenapa, Jelaskan:

Jawaban : Kurang Tersedianya Anggaran

8. Apakah Bapak/Tbu memahami penggunaan alat
pendukung?, Jelaskan?
Jawaban : Memahami

I. Syarat-syarat Kerja.

7. Bagaimana menurul Bapak/Ibu tentang sistem
penggajian bagi penyuluh?. Jelaskan:
Jawaban : Dibayarkan Gaji setiap Bulan,
BOP dari Pusat melalui Dana Dekon,
Diberikan Beban kerja dari pemds
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8. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
ada jaminan sosial bagi penyuluh perlanian?,
Jelaskan:

Jawaban : Ada Seperti BPJS

9. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
ada Perlindungan hak-bak pekerja bagi
penyuluh pertanian?, Jelaskan:

Jawaban : seperti BPJS
4. Dukungan Manajemen
f. Kepemimpinan.

11. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan scbagai
penyuluh, memiliki kemampuan
berkomuntkasi? Jelaskan:

Jawaban : Kurang karena Rata — rata belum
menguasai Tehnik Komunikasi dengan baik

12. Apakah Bapak/Ibu dapat mengenali Kelemahan

penyuluh?. Jelaskan:
Jawaban : Dapat Karena Rata — rata penylub
pertanian  belum  menguasai  tehnik
berkomunikasi masib rendah dan sering
mengeluh

13. Apakah Bapak/Ibu dapat mengenali potensi
penyuluh?.

Jelaskan:
Jawaban : Dapat, Seperti Poternsi Penyuluh
Pertanian masih Mudah/Enerjik dan masih
semangat walaupan pendidikannya masib
rendah.

14. Sehubungan dengan pengembangan din,
Apakah Bapak/Ibu mendorong bawahan untuk
mengembangkan dirinya sebagai penyuluh?
Jelaskan
Jawaban : Ya, Seperti memberikan Motivasi
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
memajuhkan petani, memberikan peluang
untuk tfugas belajar bagi penyluh pertanian.

15. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan sebaga
penyuluh, sudah menunjukkan keteladanan
dan kedisiplinan dalam bekerja?, Jelaskan:
Jawaban : Belum , Seperti tidak rutin
melakukan kunjungan ke petani, sering
meninggalkan tempat tugas serta kuraog
inovatif
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g. Koordinasi.

3. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan sebagai
penyuluh, selalu  berkoordinasi  dengan
Bapak/Ibu terkait dengan tugasnya?,Jelaskan:
Jawaban : * Kadang - Kadang’ Karena
Kurang melaporkan Permasalahan yang
dibadapi dilapangan

h. Menciptakan Iklim Kerja

3. Bagaimana Bapak/Ibu, Menciptakan iklim kerja

yang baik dikantor Bapak/Ibu. Jelaskan:
Jawaban : Membangun Komunikasih yang
baik dengan staf, serta memberikan
kesempatan kepada stafuntuk memberikan
usul dan saran guna perbaikan sehubungan

dengan peningkatan kinerja

Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasth atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Tcluk Wondama dan petugas
penyuluh Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada sayva sebagai
peneliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (S2) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat .

Teluk Wondama, 20 September 2017

Peneliti,

Adriana Pasangka
500625012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran. 3
TRANSKIP WAWANCARA

NOMOR : 003

NA M A INFORMEN : LEONARD RUMAINUM A Md

PEKERJAAN (BAGIAN) : KEPALA BIDANG PENYULUHAN
PADA DINAS PERTANIAN DAN
PANGAN KABUPATEN TELUK

WONDAMA
PERTANYAAN
INFORMEN
1 2
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh
Pertanian pada Dinas Pertanian dan Pangan Teluk
Wondama.
KEPALA 1. Kompete'nsi Individu
BIDANG 18. Bagaimana Menurut pendqpat Bapak/Ibu tentang
PENYULUH kema:r}puan dan' keterampilan petugas Penyuluh
AN (003) Pertanian yang ditugaskan?
Jelaskan:

Jawaban : Masih Sangat Minim, Karena Hasil
Yang diperoleh olejh penyuluh pertanian sangat
dipengaruhi oleh peningkatan produksi usahatani
masyarakat ( Masih rendah)

19. Bagaimana Menurut Pendapat Bapak/Ibu tentang
kebugaran fisik dan kesehatan fisik petugas
penyuluh pertanian?. Jelaskan:

Jawabab : Sehat

20. Apakan tingkat pendidikan yang dimiliki penyuluh
pertanian sudah cukup memadai sebagai
penyuluh?,

Jelaskan: Jawaban : Cukup memadai

21, Apa tingkat pendidikan penyuluh pertanian yang
Bapak/Ibu miliki. Sebutkan:

Jawaban : SPP, SMK Pertanian STTP

22. Apakah Penyuluh Pertanian sudah pemah
mengikuti pelatihan?
Jelaskan:
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Jawaban : Sudah pernahcuma belum semua

Jenis pelatithan apa saja yang pernah diikuti?. .
Sebutkan:

Jawaban Antara lain : Pelatihan dasar penyuluh
dan Pelatihan dasar bagi penyuluh Ahli

23. Apakah petugas penyuluh yang Bapak/Ibu miliki
sudah memiliki
Pengalaman kerja Jelaskan: ?.
Jawaban : Belum mempenyali pengalaman dalam
hal menyuluhUtamanya dalam membuat materi
penyuluhan

2. Motivasi dan Etos Kerja

7. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu, apakah
petugas penyuluh pertanian punya pandangan
tentang materi penyuluhan?

Jelaskan:

Jawaban : Setiap penyuluh pertanian itu
berbeda,tapi di kabupaten Teluk wondama
utamanya di distrik teluk Duairi Penyuluh
pertanian belum memiliki pandangan untuk
membuat materi penyuluhan

8. Bagaimana menurut Bapak/lbu, tentang sikap
penyuluh pertanian sebagai petugas penyuluh?
Jelaskan :

Jawaban : berkarater beda — beda penyuluh yaitu
etika penyuluh belum di miliki dan masih banyak
menuntul

9. Bagaimana menurut Bapak/Ibu, tentang
produktivitas penyuluh pertanian sebagai petugas
penyuluh?, apakah produktif atau tidak?

Jelaskan :

Jawaban : Sedang — sedang saja, karena ada
yang memberikan efek yang baik terhadapa
produktifitas Penyuluh pertanian

3. Dukungan Organisasi
m. Tentang Pengorganisasian.
7. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang
kejelasan Uraian Tugas Penyuluh, apakah
Jelas atau tidak?. Jclaskan:
Jawaban : Jelas Tapi Penyuluh pertanian
Jarang melakukannya
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8. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang
Prosedur Kerja petugas Penyuluh?. Jelaskan:
Jawaban : membuat Rencana kerja di wilayah
kerja penyuluh pertanian, Membuat Data
Potensi Desa, Membuat jadwal Laku dan
membuat Laporan Bulanan

2. Sarana dan Prasarana

a. Bagaimana menurut Bapak/lbu tentang sarana
dan prasarana kerja terkait dengan Penyuluh
pertanian apakah sudah lengkap atau belum?
Jelaskan
Jawaban : 75 % Terpenuhi
Sarana damn prasarana apa saja yang
dibutuhkan?.. Sebutkan:
Jawaban : Sepeda Motor, Rumah Dinas dan
Laptop

3. Kondisi Kerja

9. Bagaimana menurut Bapak/lbu  dengan
kenyamanan lingkungan kerja, apakah nyaman
atau tidak? Jelaskan:
Jawaban : Nyaman

10. Bagaimana menurut Bapak/Ibu  tentang
ketersediaan alat pendukung penyuluhan ?,
apakah tersedia atau ketidak?. Jelaskan:
Jawaban : Belum tersedia
Kalau tidak tersedia kenapa, Jelaskan: Jawaban
Karena keterbatasan Dana dari Pemerintah
daerah

11. Apakah Bapak/Ibu memahami penggunaan alat
pendukung?, Jelaskan?
Jawaban : Paham, alat tersebut digunakan
untuk membuat program, dan motor untuk
mempermudah koordinasi

4. Syarat-syarat Kerja.

10. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang sistem
penggajian bagi penyuluh?. Jelaskan:
Jawaban : Bagus Penyuluh pertanian di
bayarkn sesuai aturan,Menerima tunjangan
jabatan  penyuluh  pertanian sesuai
golongan/pangkat danmenerima biaya
operasional penyuluh dari apbn
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11.Bagimana menurut pendapat Bapak/lbu, apakah
ada jaminan sosial bagi penyuluh pertanian?,
Jelaskan:
Jawaban : Tidak ada

12.Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
ada Perlindungan hak-hak pekerja bagi
penyuluh pertanian?, Jelaskan:
Jawaban : Ada seperti BPJS

4. Dukungan Manajemen
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Kepemimpinan.

16. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan sebagai
penyuluh, memiliki kemampuan
berkomunikasi?, Jelaskan:

Jawaban : 50 % bisa berkomunikasi dengan
baik

17. Apakah Bapak/Ibu dapat mengenali Kelemahan
penyuluh?. Jelaskan:

Jawaban : Malas karena tidak didukung oleh
sistem pemerintahan mulai dari kampung
dampai kabupaten.

18. Apakah Bapak/lbu dapat mengenali potensi
penyuluh?. Jelaskan:

Jawaban : Dapat karena Penyuluh Pertanian
mempunyai Ifasa yang sesuai dengan besiknya
dan memiliki sertifikat diklat dasar penyuluh.

19. Sehubungan dengan pengembangan  diri,
Apakah Bapak/Ibu mendorong bawahan untuk
mengembangkan dirinya sebagai penyuluh?
Jclaskan
Jawaban : “Ya” Seperti yang masih golongan
I diusulkan untuk melanjutkan sekolah D4
atau S1 (STPP)

20. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh vyang Bapak tugaskan sebagal
penyuluh, sudah menunjukkan keteladanan
dan kedisiplinan dalam bekerja?, Jelaskan:
Jawaban : “ Belum “ Kita baru memulai
pembinaan kedisiplinan penyuluh pertanian
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j- Koordinasi.

4. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh  yang Bapak tugaskan sebagai
penyuluh, selalu  berkoordinasi  dengan
Bapak/Ibu terkait dengan tugasnya?, Jelaskan:
Jawaban : Tidak Pernah
Kalau  berkoordinasi, bagaimana  bentuk
koordinasinya?. Jelaskan:

Jawaban : Kalau berkoordinasi kita bisa
mengetahui masalah yang di hadapi
dileapangan

k. Menciptakan Iklim Kerja
4. Bagaimana Bapak/Ibu, Menciptakan iklim kerja
yang baik dikantor Bapak/Ibu. Jelaskan:
Jawaban : Masuk Kantor sesuai aturan dan
membina hungan yang baik antara Atasan dan
bawahan/siaf dengan memberikan kesempatan
memberi masukan demi perbaikian kinerja
penyuluh pertanian
Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasih atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyulub Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya sebagai
peneliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (S2) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat

Teluk Wondama, 21 September 2017

Peneliti,

Adriana Pasangka
500625012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran. 4
TRANSKIP WAWANCARA

NOMOR : 004

NA M A INFORMEN : SANDRA YULIANA A MAY SP

PEKERJAAN (BAGIAN) : KEPALA SEKSI PENGEMBANGAN
SDM PENYULUHAN PADA DINAS
PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN TELUK WONDAMA

PERTANYAAN
INFORMEN
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh
Pertanian pada Dinas Pertanian dan Pangan Teluk
Wondama.
KEPALA 1. Kompete_nsi Individu
SEKSI 24. Bagaimana Menurut pendapat Bapak/Ibu tentang
PENGEMBA keman}pu&n dan_ keterampilan petugas Penyuluh
NGAN SDM Pertanian yang ditugaskan? Jelaskan:
PENYULUH Jawaban : Menurut saya Penyuluh pertanian
(004) belum memiliki Kemampuan dan ketrampilan

25. Bagaimana Menurut Pendapat Bapak/Ibu tentang
kebugaran fisik dan kesehatan fisik petugas
penyuluh pertanian?. Jelaskan:

Jawaban :
Secara fisik sehat karena jika tidak maka nanti
tidak bisa melakukan aktivitas di lapangan

26. Apakan tingkat pendidikan yang dimiliki penyuluh

pertanian sudah cukup memadai sebagai
penyuluh?.Sudah. Jelaskan:
Jawaban : Jika dilihat dari tingkat pendidikan
sudah sesuai karema  pendidikan penyuluh
pertanian mulai dari SMK,SPP dan Sarjana
Pertanian /St dan STTP

27. Apa tingkat pendidikan penyuluh pertanian yang

Bapak/Ibu miliki. Sebutkan:

Jawaban :

SPP (sekolah Pertanian Pembangunan),SMK
Sekolah Menegah Kejuruan) dan STPP Sekolah
Tinggi Penyuluhan Pertanian) S1 Pertanian
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28. Apakah Penyuluh Pertanian sudah pernah
mengikuti pelatihan? Pemah/Sudah Sebagian
Jelaskan:

Jawaban ;
Sudah tapi tidak semuanya karena keterbatasan
dana Jenis pelatiban apa saja yang pernah

diikuti?..Sebutkan:

Jawaban :

- Pelatihan Dasar Trampil Bagi Penyuluh
pertanian Gol 11

- Pelatihan Dasar Penyuluh Untuk Penyuluh
Pertanian Ahli (I

29. Apakah pectugas penyuluh yang Bapak/Ibu miliki
sudah memiliki Pengalaman kcrja Sudah Jelaskan:
Jawaban Karena Semua penyuluh Pertanian di
distrik Teluk Duairi diangkat ASN sebelumnya
sudah Jadi tenaga Honor duluhan

2. Motivasi dan Etos Kerja

10. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu, apakah
petugas penyuluh pertanian punya pandangan
tentang materi penyuluhan? Jelaskan:

Jawaban :

Tidak Mempunyai kemampuan untuk membuat
materi penyuluban ( sebagaian besar belum bisa
membuat materi penyuluhan )

11. Bagaimana menurut Bapak/Ibu, tentang sikap
penyuluh pertanian sebagat petugas penyuluh?.
Jelaskan :

Jawahan :

Penyuluh pertanian di distrik Teluk duari
belum hersifat seperti selayaknya penyuluh
pertanian Karema masih malas melakukan
kunjungan ke petani hahkan belum bisa
memberikan contoh yang kepada yuniornya

12. Bagaimana  menurut Bapak/Tbu, tentang
produktivitas penyuluh pertamian sebagai petugas
penyuluh?

Jawaban : Belum produkstif

apakah produktif atau tidak? Jelaskan

Jawahan : : Karena sampai saat ini Penyuluh
pertanian belum bisa mengubag perilakunya
untuk dirinya sendiri apalagi kepada petani
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3. Dukungan Organisasi

1. Tentang Pengoerganisasian.

9. Bagaimana menurut Bapak/lbu tentang
kejelasan Uraian Tugas Penyuluh, apakah
Jelas atau tidak?. Jelaskan:

Jawaban :

Uraian Tugasnya cukup Jelas Cuma
penyuluh pertanian Tidak memahami
Uraian Tugasnya

10. Bagaimana  menurut Bapak/Ibu tentang
Prosedur Kerja petugas Penyuluh?. Jelaskan:
Jawaban :

Harus membuat Jadwal laku, Rencana
Kerja Bulanan, Tahunan dan programa
Penyuluhan

Sarana dan Prasarana

Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang sarana dan
prasarana kerja terkait dengan Penyuluh pertanian
apakah sudah lengkap atau belum? Jelaskan
Jawaban :

Belum Lengkap baru schagian diberikan seperti
kepala BPP karena keterbatasan dan

Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan?
Sebutkan:

Jawaban :

Untuk penyuluh pertanian di Distrik teluk
Duairi semua mendapatkan sepeda motor
bahkan metor laut

4. Kondisi Kerja
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12. Bagaimana menurut Bapak/lbu  dengan
kenyamanan lingkungan kerja, apakah nyaman
atau tidak? Jelaskan:

Jawaban :
Nyaman karena petugas berdomisili dekat
dengan tempat Tugasnya dan keluarganya

13. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang
ketersediaan alat pendukung penyuluhan ?,
apakah tersedia atau ketidak?. Jelaskan:
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Jawaban ;
Belum tersedia cukup
Kalau tidak tersedia kcnapa, Jelaskan:
Jawaban : Karena Keterbatasan Dana.

14. Apakah Bapak/Ibu memahami penggunaan alat
pendukung?, Jelaskan?
Jawaban : belum semuanya
Kalau tidak memahami, dimana letak ketidak
pahaman tersebut?. Jelaskan:
Jawaban :
Pada dasarnya cara mengoperasikan Laptop
tidak dikuasai

Syarat-syarat Kerja.

13. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang sistem

penggajian bagi penyuluh?. Jelaskan:
Jawaban :
Penggajian disesuaikan dengan
Golongan/Pangkat  penyuluh  pertanian
dengan biaya operasional dan bcban kerja
disesuaikan dengan jarak tempat tugas
penyuluh pertanian

14,Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
ada jaminan sosial bagi penyuluh pertanian?,
Jelaskan:

Jawaban :
Belum ada

15.Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
ada Perlindungan hak-hak pekerja bagi
penyuluh pertanian?, Jelaskan:

Jawaban :
Ada seperti BPJD dan mendapatakan beban
kerja serta gaji

4, Dukungan Manajemen

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Kepemimpinan.

21. Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan sebagai
penyuluh, memiliki kemampuan
berkomunikasi?, Jelaskan:

Jawaban :
Belum Bisa melakukan penyuluhan di depan
petani secara baik
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. Apakah Bapak/Ibu dapat mengenali Kelemahan
penyuluh?. Jelaskan:

Jawaban : Malas

Apakah Bapak/Ibu dapat mengenali potensi
penyuluh?.Jelaskan:

Jawaban :

Penyuluh Mempunyai Potensi fisik yang kuat
dan sehat pamun tidak bisa dibuktikan
dengan baik, pendidikan yang cukup tapi
belum bisa mengoptimalkandiri

.Sehubungan dengan pengembangan  diri,
Apakah Bapak/Ibu mendorong bawahan untuk
mengembangkan dirinya sebagai penyuluh?
Jelaskan

Jawaban :

Ya, Yang dianggap mampu menujjukkan
kenerja yang baik diberi kesempatan untuk
mengikuti Tugas belajar ke jenjang yang
lebih Tinggi seperti penyuluh Gol. 11 di
tugaskan untuk tugas belajar ke jenjang S1(
STPP)

Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh  yang Bapak tugaskan sebagai
penyulub, sudah menunjukkan keteladanan
dan kedisiplinan dalam bekerja?,Jelaskan:
Jawaban : Belum karena Jarang mclakukan
Kunjungan ke petani

Koordinasi.

5.

Bagimana menurut pendapat Bapak/Ibu, apakah
penyuluh yang Bapak tugaskan scbagai
penyuluh, selalu  berkoordinasi  dengan
Bapak/Ibu terkait dengan tugasnya?,Jelaskan:
Jawaban :
Tidak pernah melaopokan hasil kerja dan
masalah yang ditemui di lapangan ( CEK
UANG BOLEH)
Kalau  berkoordinasi, bagaimana  bentuk
koordinasinya?.
Jelaskan:
Jawaban : Misalnya membawa laporan,
Bertanya kepada pimpinana secara langsung
tentang apa saja yang ditemui dilapangan
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4. Menciptakan lklim Kerja
5. Bagaimana Bapak/Ibu, Menciptakan iklim kerja
yang baik dikantor Bapak/ibu. Jelaskan:
Jawaban :
MembinaKeharmonisan antara atasan dan
bawahan berupa saling berkoordinasi dalam
melakukan pekerjaan
Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasih atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyuluh Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya sebagai
peneliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (S2) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat

Teluk Wondama, 25 Setember 2017

Penehti,

Adriana Pasangka
500625012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 5.
TRANSKIP WAWANCARA

NOMOR : 005

NA M A INFORMEN : ORGENES WOSIRLS.ST

PEKERJAAN (BAGIAN) : KEPALA BALATI PENYULUH
PERTANJAN PERTANIAN DINAS
PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATLEN TELUK WONDAMA

INFORMEN PERTANYAAN

Bagaimana Kinerja Penyuluh Pertanian pada Dinas
Pertanian dan Pangan Teluk Wondama.

A. Knualitas Penyuluh Pertanian;
1. Tangibles (berwujud)
5) Apakah Bapak senang dengan tugas sebagai penyuluh

P ertanyaan pertanian?
Buat Jawaban : Senang Karena bisa membantu petani
Penyuluh dan naik pangkat dua tahun sekali.
Pertanian 6) Apakah dalam memberikan penyuluhan, bapak selalu
(005) berpenampilan rapih?

Jawaban : Tidak,

7) Penampilan apa saja menurut Bapak yang harus
diperlihatkan pada saat memberikan
penyuluhan?sebutkan:

Jawban : Rapi dan Sopan

8) Apakah Bapak/Ibu memahami betul terhadap tugas
Bapak/Ibu sebagai penyuluh pertanian?

Jawaban : Paham

9) Apa saja yang Bapak/Ibu tanyakan kepada Petani
terkait dengan tugas sebagai penyuluh?,

Jawaban : Masalah Yang dihadapi seperti serangan
hama dan penyakit dan tempat pemasarahn hasil
produksi

2. Reability (kehandalan)

5) Apakah dalam mcmberikan penyuluhan, Bapak/Ibu
sesuaikan dengan materi penyuluhan?
Jawaban : Tidak Karena kadang — Kadang kita fiba
di lokasi Petani masalahnya lain lagi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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6) Dalam memberikan penyuluhan pertanian, apakah ada
standar-standar yang Bapak/Ibu lakukan
Jawaban : ada
Kalau ada standar apa saja?, sebutkan :

d) Petani bisa  menerima dan  mampu
mempraktekkan serta produksi petani bisa
meningkat

7) Dalam memberikan penyuluhan, apakan ada alat bantu
yang Bapak/Ibu Jawaban : ada
Kalau adakan, sebuthan:
a. Infokus dan Bahan Materi

3. Responsibility (ketanggapan)

1) Dalam memberikan penyuluhan, apakah jika ada
keluhan-keluhan dari  petani, Bapak/Ibu cepat
menyikapi keluhan tersebut?

Jawaban : Ya

2) Dalam memberikan penyuluhan, apakah jika ada
keluhan-keluhan dari petani, Bapak/Ibu tanggap,
menyikapi keluhan tersebut?

Jawaban : Ya

3) Bagaimana kecermatan Bapak/Ibu, apabila ada
keluhan dari petani terkait dengan materi penyuluhan?
Jawaban : Langsung turun Lapangan

4} Apakah Bapak/Ibu merespon apabila ada pertanyaan
dari petani terkait dengan maten penyuluhan?
Jawaban : Ya

5) Apakah Bapak/Ibu mau merespon apabila ada keluhan
dari petani, terkait dari materi penyuluhan?

Jawaban : Ya

4. Assurance (Jaminan)

1) Apakan Bapak/lbu memahami betul materi
penyuluhan yang bapak berikan?
Jawaban : Ya

2) Apa bentuk legalitas Bapak/Ibu sebagai penyuluh
pertanian?
Sebutkan
Jawaban : Ada Sk Penyuluh dan sk fungsional
sebagai Penyuluh Pertanian

5. Empaty (empati)
Bagaimana bentuk sikap Bapak/Ibu dalam
memberikan penyuluhan?, pili, bisa semuanya?:
Jawaban :
a} Tegas,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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b) Ramah
c) Sopan
d} Tidak diskriminatif
¢} menghargai petani

B. Kuantitas Penyuluh Pertanian
Target.

4) Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
scsuai target yang telah direncanakan?
Jelaskan:

Jawaban : Kadang — Kadang Karena Kadang
ketika sampai di Lapangan Petani munculkan
masalah lain
2.) Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
efisien ?
Jelaskan:
Jawaban : Tidak Karena Kadang — Kadang
Petani tidak konsisten
3). Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
efektif?, Jelaskan:
Jawaban : Kadang — Kadang karena petani tidak
Serius

C. Pelaksanaan Tugas

1. Kesetiaan

1) Bagaimana bentuk kesetiaan pada Kantor Bapak/Ibu
sebagai penyuluh pertanian? Jelaskan:
Jawaban : Melaksanakan Tugas dengan baik
mengunjungi  kelompok tani sesuai jadwal
kunjungan yang telah dibuat.

2) Apa saja bentuk prestasi yang Bapak/Ibu telah capai
selama sebagai penyuluh pertanian?.Sebutkan:
Jawaban : Belum ada

D. Tanggung Jawab.
4. Sanggup Menyelesaikan Tugas dengan Baik.

2) Apakah tugas Bapak/Ibu sebagai penyuluh? dapat
terselesaikan sesuai dengan rencana
sebelumnya?,Jelaskan?

Jawaban : Tidak Karena hadang — kadang petani
sudah mempunyai rencana tapi tidak didukung
oleh pemerintah

5. Berani menanggung Resiko.

3) Apakah Bapak/Ibu pemmah melakukan kesalahan
dalam memberikan penyuluhan? Jelaskan:
Jawaban : Tidak karena sering program dari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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pemeriniah tidak sesuai dengan kemauan petani

4) Jika dalam memberikan penyuluhan, Bapak/Ibu
melakukan kesalahan, apakah Bapak/Ibu siap
menanggung resiko ? Jelaskan:

Jawaban : Ya dengan meminta maaf dan
berusaha memperbaiki kesalahan tersebut.

Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasih atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyuluh Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya sebagai
peneliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (S2) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat.

Teluk Wondama , {3 September 2017

Peneliti,

Adriana Pasangka
500625012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43668.pdf
191

Lampiran .6

TRANSKIP WAWANCARA
NOMOR : 006
NA M A INFORMEN : KRISTIANUS LEWI MARONTON

PEKERJAAN (BAGIAN) : PENYULUH PERTANIAN KAMPUNG
WARAYARUH DINAS PERTANIAN
DAN PANGAN KABUPATEN TELUK
WONDAMA

INFORMEN PERTANYAAN

Bagaimana Kinerja Penyutuh Pertanian pada Dinas Pertanian
dan Pangan Teluk Wondama.

A. Kualitas Penyuluh Pertanian;

1. Tangibles (berwujud)
10) Apakah Bapak senang dengan tugas sebagai penyuluh
Pertanyaan pertanian?
Buat Penyu]uh Jawaban : Ya, Karena setidaknya bisa membantu
Pertanian petani untuk menaikkan produksi usahataninya
( 006) 11) Apakah dalam memberikan penyuluhan, bapak selalu

berpenampilan rapih?
Jawaban : Tidak

12) Penampilan apa saja menurut Bapak yang harus
diperlihatkan pada saat memberikan penyuluhan?.
Jawaban : Mental dan Fisik

13) Apakah Bapak/Ibu memahami betul terhadap tugas
Bapak/Ibu sebagai penyuluh pertanian?
Jawaban : Paham

14) Apa saja yang Bapak/Ibu tanyakan kepada Petani
terkait dengan tugas sebagai penyuluh?,
Jawaban : Masalah yang dihadapi petani di
lapangan

2. Reability (kehandalan)

8) Apakah dalam memberikan penyuluban, Bapak/Ibu
sesuaikan dengan materi penyuluhan
Jawaban : Tidak disesuaikan dengan Masalah yang
dihadapi petani di lapangan

9) Dalam memberikan peuyuluhan pertanian, apakah ada
standar-standar yang Bapak/Ibu lakukan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Jawaban : Tidak Ada

10) Dalam memberikan penyuluhan, apakan ada alat bantu
yang Bapak/Ibu
Jawaban : Ada
Kalau adakan, sebutkan:
a. Infokus dan alat kerja seperti materi penyuluhan
3. Responsibility (ketanggapan)

1) Dalam memberikan penyuluhan, apakah jika ada
keluhan-keluhan dari petani, Bapak/Ibu cepat
menytkapi keluhan tersebut?

Jawaban : Tidak

2) Dalam memberikan penyuluhan, apakah jika ada
keluban-keluhan dari petani, Bapak/Ibu tamnggap,
menyikapi keluhan tersebut?

Jawaban ;: Ya

3) Bagaimana kecermatan Bapak/Ibu, apabila ada
keluhan dari petani terkait dengan materi penyuluhan?
Jawagban : Jika ada masalh nyang ftidak bisa
diselesaikan  dilaporkan  kepada  koordinator
penyuluh setempat

4) Apakah Bapak/Ibu merespon apabila ada pertanyaan
darn petani terkait dengan materi penyuluhan?
Jawaban : Iya dengan memberikan jawaban
berdasarkan pengalaman

5} Apakah Bapak/Ibu mau merespon apabila ada keluhan
dari petani, terkait dari materi penyuluhan?

Jawaban : Iya

4. Assurance (Jaminan)

1) Apakan Bapak/lbu memahami betul materi
penyuluhan yang bapak berikan?
Jawaban : Ya

2) Apa bentuk legalitas Bapak/Ibu sebagai penyuluh
pertanian? Sebutkan
Jawaban : Ada SK Tugas Penyuluh Pertanian
dang SK fungsional Penyuluh Pertanian

5. Empaty (empati)
1. Bapaimana bentuk sikap Bapak/Ibu dalam

memberikan penyuluhan?, pili, bisa semuanya?:
a) Tepas,
b) Ramah
c) Sopan
d) Tidak disknminatif
e) menghargai petani

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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B. Kuantitas Penyuluh Pertanian
Target.

5)

6)

7

Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
sesual target yang telah direncanakan?. Jelaskan:
Jawaban : Tidak Karena Terkadang Petani tidak
mengikuti materi dengan baik

Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
efisien 7

Jawaban : TidakKarena Petani tidak
memberikan Perhatian terhadap apa yang
disampaikan penyuluh pertanian

Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
elektif?Jelaskan:

Jawban : Tidak Karena Petani tidak mengikuti
anjuran Penyuluh Pertanian sesuai materinya.

C. Pelaksanaan Tugas
1. Kesetiaan
Bagaimana bentuk kesetiaan pada Kantor Bapak/lbu
sebagai penyuluh pertanian? Jelaskan:

3)

Jawaban : Di usahakan Hadir di Lokasi Petani
tepat waktu dengan bisa memberikan kontribusi
kepada petani

Apa saja bentuk prestasi yang Bapak/Ibu telah capai
selama sebagai penyuluh pertanian?. Sebutkan:
Jawaban : Belum Ada

D. Tanggung Jawabh.
6. Sanggup Menyelesaikan Tugas dengan Baik

3)

Apakah tugas Bapak/lbu sebagai penyuluh? dapat
terselesaikan sesuai dengan rencana sebelumnya?
Jelaskan?

Jawaban :@ Tidak Karena terkadang kemauan
Petani tidak sesuai dengan Jadwal Kunjungan
Penyuluh Pertanian buat

7. Berani menanggung Resiko.

3)

6)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan kesalahan
dalam memberikan penyuluhan?, Jelaskan:
Jawaban : Ya

Jika dalam memberikan penyuluhan, Bapak/Ibu
melakukan kesalahan, apakah Bapak/lbu siap
menanggung resiko Jelaskan:

Jawaban : Siap dan akan memperbaiki secepat
mungkin
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Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasih atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyuluh Pcrtanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya sebagai
peneliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (82) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat

Teluk Wondama, 13 Seplember 2017

Peneliti,

Adriana Pasangka
500625012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran. 7
TRANSKIP WAWANCARA

NOMOR : 007

NA M A INFORMEN : AGUS C. WAMAFMA

PEKERJAAN (BAGIAN) : PENYULUH PERTANIAN KAMPUNG
SOBEY DISTRIK TELUK DUAIRI
DINAS PERTANIAN DAN PANGAN
KABUPATEN TELUK WONDAMA

INFORMEN PERTANYAAN

1. Bagaimana Kinerja Penyuluh Pertanian pada
Dinas Pertanian dan Pangan Teluk Wondama.

A. Knualitas Penyuluh Pertanian;

1. Tangibles (berwujud)
Pertanyaan 15) Apakah Bapak senang dengan tugas sebagai penyuluh
Buat pertanian?
Penyuluh Jawaban : senang, Karena saya bisa bantu petani
Pertanian 16) Apakah dalam memberikan penyuluhan, bapak selalu
(007) berpenampilan rapih?

Jawaban : Tidak

17) Penampilan apa saja menurut Bapak yang harus
diperlihatkan pada saat memberikan
penyuluhan?ebutkan:
d. Kerapian
e. Rasa percaya diri

18) Apakah Bapak/Ibu memahami betul terhadap tugas
Bapak/Ibu sebagai penyuluh pertanian?
Jawaban : Paham

19) Apa saja yang Bapak/Ibu tanyakan kepada Pctani
terkait dengan tugas sebagai penyuluh?,
Jawaban : Kendala — kendala dalam berusahatani.
sebutkan:
a. Hama Penyakit Tanaman yang menycrang
b. Lokasi pemasaran jika waktunya panen banyak.
¢. Sarana produksi yang diperlukan petani

2. Reability (kehandalan)

11) Apakah dalam memberikan penyuluhan, Bapak/Ibu
sesuaikan dengan materi penyuluhan
Jawaban : Kadang sesuai dang tidak

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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12) Dalam memberikan penyuluhan pertanian, apakah ada
standar-standar yang Bapak/Ibu lakukan?
Jawaban : Tidak ada.

13) Dalam memberikan penyuluhan, apakan ada alat bantu
yang Bapak/Ibu
Jawaban : Tidak ada

3. Responsibility (ketanggapan)

1)Dalam memberikan penyuluhan, apakah jika ada
keluhan-keluhan dari  petani, Bapak/Ibu c¢epat
menyikapi keluhan tersebut?

Jawaban : Iya ada,

2) Dalam memberikan penyuluhan, apakah jika ada
keluhan-keluhan dari petani, Bapak/Ibu tanggap,
menyikapi keluhan tersebut?

Jawaban : Iya

3) Bagaimana kecermatan Bapak/Ibu, apabila ada
keluhan dari petani terkait dengan materi penyuluhan?
Jawaban : mencari solusi ke kantor

4) Apakah Bapak/lbu merespon apabila ada pertanyaan
dari petani terkait dengan materi penyuluhan?
Jawaban : lya

5) Apakah Bapak/Ibu mau merespon apabila ada keluhan
dari petani, terkait dari mateni penyuluhan?

Jawaban : lya

4, Assurance (Jaminan)
1) Apakan Bapak/[bu memahami bewml materi

penyuluhan yang bapak berikan?
Jawaban : Ya
2) Apa bentuk legalitas Bapak/Ibu sebagai penyuluh
pertanian? Sebutkan apa aja
Jawaban : Punya SK Tugas Penyuluh Pertanian,
SK Fungsional dan Punya sertifikat diklat Dasar
penyuluh Pertanian
5. Empaty (empati)
Bagaimana bentuk sikap Bapak/Ibu dalam
membenrikan penyuluhan?, pili, bisa semuanya?:
a) Tepgas,
b) Ramah
¢) Sopan
d) Tidak diskriminatif
¢) menghargai petani

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43668.pdf
197

B. Kuantitas Penyuluh Pertanian

1. Target.

8) Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
sesuai target yang telah direncanakan?. Jelaskan:
Jawaban : Kadang — Kadang tidak sesuai
dengan masalab yang disulubkan pada saat kita
turun petani tiba — tiba punya masalab lain

9) Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu berikan,
efisien 7 . Jelaskan;

Jawaban Kadang Kadang saja

10) Apakah penyuluhan yang Bapak/Ibu bertkan,
efektif?, Jelaskan:

Kadang — kadang efektif jika petani mau
menerima

C. Pelaksanaan Tugas
1. Kesetiaan

4) Bagaimana bentuk kesetiaan pada Kantor Bapak/Ibu
sebagai penyuluh pertanian?, Jelaskan:

Jawaban : Harus melaksankan Tugas sesuai
uraian tugas

5) Apa saja bentuk prestasi yang Bapak/Ibu telah capai
selama sebagai penyuluh pertanian?. Sebutkan:
Jawaban : Mebina kelompok Tani sebanyak 5
kelompok dari petani sub subsistem ke petani
komersial

D. Tanggung Jawab.
8. Sanggup Menyelesaikan Tugas dengan Baik,

4) Apakah tugas Bapak/Ibu sebagai penyuluh? dapat
terselesaikan sesuai dengan rencana sebelumnya
Jelaskan?

Jawaban : Kadang —kadang seslesai tapi kadang
tidak tergantung musim dan kesiapan
petaninya.

9. Berani menanggung Restko.

7) Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan kesalahan
dalam memberikan penyuluhan?, Jelaskan:
Jawaban : Belum pernah, Karena tidak ada
manusia yang luput dari kesalahan utamanya
pada saat mengucapkan salam pembukaan
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8) Jika dalam memberikan penyuluhan, Bapak/Ibu
melakukan kesalahan, apakah Bapak/Ibu siap
menanggung resiko?.

Jelaskan:

Jawaban :

Siap, Dan segera minta maaf dan berusaha

memperbaiki

Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasih atas

bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyuluh Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya sebagat
pencliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (S2) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat.

Teluk Wondama , 13 September 2017

Peneliti,

Adriana Pasangka
500625012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran, 8
TRANSKIP WAWANCARA

NOMOR : 08
NA M A INFORMEN : EPI PATANDUK

PEKERJAAN (BAGIAN) : KETUA KELOMPOK TANI KAMPUNG
WARAYARUH

INFORMEN PERTANYAAN

Bagaimana Kinerja Penyuluh Pertanian di Lapangan ?
PETANI (011) 1) Apakah menurut Bapak/Ibu Petugas Penyuluh
Pertantan yang ditempatkan di  Lokasi Bapak/ibu
hadir sesuai Jadwal ? Jelaskan Jawaban :
Tidak, terkadang kadang tidak hadir dilahan petani
meskipun  penyuluh  telah membuat jadwal
Kunjungan
2) Apakah Kehadiran Penyuluh Pertanian di tingkat
pelani memberikan solusi kepada bapak/Ibu? Jelaskan
Jawaban : Kadang Kadang
Tergantung Kemampuan Penyuluhnya.
3) Apakah Bapak/Ibu mengikuti anjuran Penyuluh
Pertanian?
Jawaban : I'Ya
4) Apa saja yang Bapak/lbu tlanyakan kepada Kepada
penyuluh pertanian terkait dengan masalah yang
ditemui di lapangan?,
Iya
sebutkan:
1. Cara Penanggulangan Hama Penyakit yang
menyerang di Lahan
2. Ketersediaan Pupuk dan Benih
5) Apakah penyuluhan Pertanian membenkan solusi sesuai
yang bapak/ibu inginkan?
Jawaban : Ya
6) Apakah Solusi yang diberikan oleh Penyuluh Pertanian
dapat bermanfaat bagi bapak/ibu terhadap peningkatan
produksi pada usahatani yang bapak/ibu lakukan?
Jawaban :Bermanfaat karena bisa menjadi petunjuk
7) Bantuan berupa apa saja yang penyuluh pertanian
berikan pada bapak/ibu ketika berkunjung ke lokasi
usahatani bapak/ibu?
Jawaban
Kalau adakan, sebuthan:
a. Bantuan Benih
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b. Obat — Obatan ( Pestisida,Herbisida dan
Insektisida
c. Alat — alat Pertanian...

8) Apakah menurut bapak/ibu penyuluh mampu
menyelesaikan masalah bapak ibu setiap ada masalah
yang diternuai dilapangan?

Jawaban : Kadang Kadang Bisa tergantung Penyuluh
Pertanian yang ditugaskan

9). Apakah Jarak Tempu Penyuluh Pertanian dengan lokasi
Usahatani bapak/Ibu lakukan Jauh? Jelaskan
Jawaban : Tidak, Dekat dengan Lokasi Usahatani
Petani

10) Apakah menurut bapak ibu Penyuluh pertanian yang
ditugaskan diwilayah bapak ibu sudah sesuai yang
diharapkan?

Jawaban : Belum, Karena Pengetahuan Penyuluh
belum begitu memahami apa yang dikelukan petani
karena Penyuluh Pertanian belum memahami
Tugasnya sebagai Penyuluh Pertanian.

Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasib atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyuluh Pertanitan dalam memberikan informasi (data) kepada saya scbagai
peneliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (82) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat.

Teluk Wondama, 14 Scptember 2017

Peneliti,

Adriana Pasangka
500625012
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Lampiran. 9
TRANSKIP WAWANCARA

NOMOR : 09
NA M A INFORMEN : MUSTOFA

PEKERJAAN (BAGIAN) : KETUA KELOMPOK TANI KAMPUNG
SOBEY INDAH DISTRIK TELUK
DUAIRI

INFORMEN PERTANYAAN

1. Bagaimana Kinerja Penyuluh Pertanian di Lapangan ?
PETANI (09) 1) Apakah menurut Bapak/lbu Petugas Penyuluh
Pertanian yang ditempatkan di Lokasi Bapak/ibu
hadir sesuai Jadwal ? Jelaskan
Jawaban : Kadang — kadang Penyuluh Pertanian
tidak membuat pertemuan kelompok tani..

2) Apakah Kehadiran Penyuluh Pertanian di tingkat
petani memberikan solusi kepada bapak/Ibu? Jelaskan
Jawaban Ya

3) Apakah Bapak/Ibu mengikuti anjuran Penyuluh
Pertanian?

Jawaban : Kadang Kadang

4) Apa saja yang Bapak/Ibu tanyakan kepada Kepada
penyuluh pertanian terkait dengan masalah yang
ditemut di lapangan?,

Jawaban : Ya

Seperti Pemanfaatan sarana Produksi dan
Penanggulangan Hama Penyakit yang menyerang
tanaman petani

5) Apakah penyuluhan Pertanian memberikan solusi
sesual yang bapak/ibu inginkan?,

Jawaban : Ya, Kadang Kadang

6) Apakah Solusi yang diberikan oleh Penyuluh Pertanian
dapat bermanfaat bagi bapak/ibu terhadap peningkatan
produksi pada usahatani yang bapak/ibu lakukan??
Jawaban : Ya

7) Bantuan berupa apa saja yang penyuluh pertanian
berikan pada bapak/ibu ketika berkunjung ke lokasi
usahatani bapak/ibu?

Jawaban Ada

Kalau adakan, sebutkan:

a. Saprotan ( Sarana Produksi)
b. Seperti Benik dan alat kerja
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8) Apakah menurut bapak/ibu penyuluh mampu
menyelesaikan masalah bapak ibu setiap ada masalah
yang ditemuai dilapangan?

Jawaban : Ya

9). Apakah Jarak Tempu Penyuluh Pertanian dengan
lokasi Usahatani bapak/Ibu lakukan Jauh? Jelaskan
Jawaban : Tidak sangat dekat

10) Apakah menurut bapak ibu Penyuluh pertanian yang
ditugaskan diwilayah bapak ibu sudah sesuai yang
dtharapkan?

Jawaban : Sudah Mendekati

Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasih atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyuluh Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya sebagai
pencliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (S2) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat.

Teluk Wondama, 14 September 2017

Peneliti,

Adriana Pasangka
500625012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran. 10
TRANSKIP WAWANCARA

NOMOR : 10
NAM A INFORMEN : AMIN GUNAWAN

PEKERJAAN (BAGIAN) : KETUA KELOMPOK TANI KAMPUNG
SOBEY

PERTANYAAN
INFORMEN
1. Bagaimana Kinerja Penyuluh Pertanian di Lapangan ?
PETANI (010) I) Apakah menurut Bapak/Ibu Petugas Penyuluh
Pertanian yang ditempatkan di Lokasi Bapak/ibu
hadir sesuai Jadwal ? Jelaskan Jawaban : tidak hadir
sesuai jadwal yang penyuluh tentuken sendiri,
kadang lambat bahkan tidak hadir sama sekali

2) Apakah Kehadiran Penyuluh Pertanian di tingkat petani
memberikan solusi kepada bapak/Ibu? Jelaskan

Jawaban : Kadang — Kadang bisa memberikan solusi
misalnya kalau di minta bantuannya untuk mengamati
hama penyakit, tapi harus di minta berulang — ulang.

3} Apakah Bapak/Ibu mengikuti anjuran Penyuluh
Pertanian? Jawaban : Kadang — Kadang Tidak
karena terkadang penyuluh pertanian tidak tepat dalam
memberikan anjuran, misainya dalam penentuan dosis
pupuk dan pestisida

4) Apa saja yang Bapak/Ilbu tanyakan kepada Kepada
penyuluh pertanian terkait dengan masalah yang ditemui
di lapangan?,

Jawaban : terkait dengan peningkatan produksi dan
pengolahan tanah

sebutkan:

a. Serangan Hama penyakit

b. Penggunaan pestisida dan dosis pupuk

¢. Pemasaran Hasil

5) Apakah penyuluhan Pertanian memberikan solusi scsuai
yang bapak /ibu inginkan ?
Jawaban : kadang — hadang

6) Apakah Solusi yang diberikan oleh Penyuluh Pertanian
dapat bermanfaat bagi bapak/ibu terhadap peningkatan
produksi pada usahatani yang bapak/ibu lakukan?

Jawaban : Ya dapat Jika solusi itu tepat waktu
datangnya

7) Bantuan berupa apa saja yang penyuluh pertanian berikan
pada bapak/ibu ketika berkunjung ke lokasi usahatani
bapak/ibu? Jawaban : berupa Benih dan obat - obatan
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Kalau adakan, scbutkan:

a. Benih sawi, tomat, buncis

b Cangkul dan skop

¢. Pcstisida misalnya Dithane 45

d. Handsprayer

8) Apakah menurut bapak/ibu penyuluh mampu
menyelesaikan masalah bapak ibu setiap ada masalah
yang ditemuai dilapangan?
Jawaban : sebenarnya bisa Cuma penyuluh malas
melakukan kunjungan saja
9). Apakah Jarak Tempu Penyuluh Pertanian dengan lokasi
Usahatani bapak/Ibu lakukan Jauh? Jelaskan
Jawaban : Agak jauh juga sih
10) Apakah menurut bapak ibu Penyuluh pertanian yang

ditugaskan diwilayah bapak ibu sudah sesuai yang
diharapkan?
Jawaban : Belum, karena masih jarang berkunjung dan
kebanyakan tinggal di kota.

Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasih atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyuluh Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya sebagai
peneliti untuk penyelesaian Studi saya pada Program Magister (S2) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat.

Teluk Wondama, 15 September 2017

Pencliti,

Adriana Pasangka
500625012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran,11
HASIL PENGAMATAN PENELITI

: 11

NA M A INFORMEN : ADRIANA PASANGKA
PEKERJAAN (BAGIAN) : PENELITI PADA JUDUL KINERIJA

INFORMEN

D
PENELITI

(1

2)

3)

4)

3)

6)

Koleksi Perpustakaan Universitas

PENYULUH PERTANIAN BERBASIS
KOMPETENS! PADA DINAS PERTANIAN
DAN PANGAN KABUPATEN TELUK
WONDAMA

HASIL PENGAMATAN

Menurut pengamatan saya penyuluh pertanian rata -
rata datang tidak tepat waktu sesuai dengan jadwal yang
sudah dibuat yaitu jadwal laku ( Latihan dan
Kunjungan) dengan alasan yang tidak tepat.

Penyuluh pertanian meskipun tempat tinggalnya dckat
dengan tempat tugas masih kurang melakukan
kunjungan kelapangan karena menurut pengamatan
saya penyuluh pertanian kurang memiliki ketrampilan
dan isisiatif untuk membantu petani dalam
meningkatkan produksi usahataninya.

Penyuluh pertanian kurang maksimal dalam melakukan
kunjungan ke petani karena kurang didukung oleh dana
operasional

Penyuluh pertanian belum melakukan tugasnya sesuai
yang dtamanatkan karena kurang mengikuti pelatihan
tentang penyuluhan

Kurangnya perhatian dari pemerintah daerah (Dalam
bentuk Pendanaan) terhadap proses kegiatan
penyuluhan pertanian yang membuat motivasi para
penyuluh pertanian tidak maksimal.

Belum tersedianya Wadah / Kantor penyuluhan
pertanian di Kabupaten Teluk Wondama yang
mengakibatkan lambatnya bantuan operasional dar
SDM penyuluhan pusat.

Terbuka
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Demikian Pedoman Wawancara ini Peneliti Buat, dan terimakasih atas
bantuan Bapak/Ibu atas nama Pemerintah Daerah Teluk Wondama dan petugas
penyulub Pertanian dalam memberikan informasi (data) kepada saya sebagai
peneliti untuk penyelesatan Studi saya pada Program Magister (S2) prodi
Administrasi Publik di Universitas Terbuka Wilayah Teluk Wondama Papua

Barat.

Teluk Wondama, 23 September 2017

Penelit,

Adriana Pasangka
500625012

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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